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MOTTO 
 
                            
                           
 
"Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan. 
(Surat A Taubah: 105)
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        
karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 
(Surah al-insyirah: 5)
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
x 
 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 (ِ ـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Żukira 
3. ةهري Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama 
xi 
 
Huruf 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
xii 
 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمز Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammahِ transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحهط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّتز Rabbanā 
2. لّصن Nazzala 
 
xiii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤننا An-Nauꞌ 
xiv 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسزلاإ دحمم امو Wa mā Muammadun illā rasūl 
 ينلماعنا بز للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقشاسنايرخوله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ناصيلماو ميكنا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
HAPPY RAMADHAN WANIRAT, NIM: 142111045” TINJAUAN 
HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK PROGRAM SERBU SERU DI 
APLIKASI BUKALAPAK 
Fitur Serbu Seru merupakan fitur yang akan menjual barang-barang 
bernilai tinggi seperti handphone, jam tangan, kendaraan, dan lainnya dengan 
harga hanya Rp 10.000 atau bisa lebih. Pengguna harus membeli dengan harga 
tersebut lalu menyelesaikan pembayarannya. Hanya dapat beberapa pengguna 
beruntung yang akan mendapatkan barang dengan cara undian. Sedangkan bagi 
pengguna yang tidak beruntung, dana yang telah dibayar akan dikembalikan ke 
Buka Dompet, Credits, atau Buka Dana ( tergantung metode pembayaran yang 
digunakan). Tujuan penelitian Untuk mengetahui Praktik Program Serbu Seru di 
Aplikasi Bukalapak dan Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap 
Praktik Program Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian field research 
(penelitian lapangan) dengan melakukan penelitian langsung di lapangan dengan 
melakukan wawancara ataupun observasi.  Penelitian lapangan digunakan untuk 
mencari data berupa data atau perkataan yang melalui wawancara atau observasi 
bertemu langsung dengn orang yang terpilih menjadi pemenang Program Serbu 
Seru di Aplikasi Bukalapak. Setelah penulis memperoleh data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi, selanjutnya dilakukan penganalisisan data dengan tiga 
terjadi yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.  
Hasil penelitian dari Tinjaun Hukum Islam terhadap Progaram Serbu 
Seru di Aplikasi Bukalapak adalah termasuk dalam jual beli yang dimana 
menggunakan undian untuk menentukan pemenang dikarenakan tidak semua 
pengguna akun Bukalapak yang mengikuti Progaram Serbu Seru tersebut dapat 
menjadi pemenang atau terpilih dari undian yang dilakukan oleh pihak Bukalapak, 
Di dalam jual beli di Progaram Serbu Seru terdapat ketidakjelasan (Gharar) dalam 
siapa yang berhak dan mendapatkan barang serbuan yang telah di tawarkan pihak 
Bukalapak. Ketidak pastian dalam mendapat kan barang yang memalui undian 
tersebut termasuk gharar  ringan yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad. 
 
Kata kunci: Jual Beli, Serbu Seru, Hukum Islam, Undian 
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ABSTRACT 
 
HAPPY RAMADHAN WANIRAT, NIM: 142111045 "ISLAMIC LAW 
REVIEW ON EXCITING EXCITING PROGRAMS IN BUKALAPAK 
APPLICATIONS 
 
 The Assault Feature is a feature that will sell high-value items such as 
mobile phones, watches, vehicles and others for only Rp 10,000 or more. The user 
must purchase at this price and then complete the payment. Only a few lucky 
users can get items by lottery. As for unlucky users, funds that have been paid will 
be returned to Open Wallet, Credits, or Open Funds (depending on the payment 
method used). Research objectives are to find out the Practice of Excursion 
Program in the Bukalapak Application and to find out the Overview of Islamic 
Law on the Practice of the Excursion Program in the Bukalapak Application 
 The research method used is field research by conducting direct 
research in the field by conducting interviews or observations. Field research is 
used to find data in the form of data or words that through interviews or 
observations meet directly with the person chosen to be the winner of the 
Excursion Program in the Bukalapak Application. After the authors obtain data 
through interviews, observations and documentation, then data analysis is carried 
out with three occurring namely: data reduction, data presentation, drawing 
conclusions / verification. 
 The results of the study of the Islamic Law Review of the Invading 
Progaram in the Bukalapak Application are included in the sale and purchase 
which uses a lottery to determine the winner because not all Bukalapak account 
users who participate in the Attack Invasion Proam can be a winner or selected 
from a lottery conducted by the Bukalapak, In the buying and selling at Progaram 
Attack, there is a lack of clarity (Gharar) in who is entitled to and the invasion of 
goods that has been offered by Bukalapak. Uncertainty in getting the goods that 
went through the lottery included minor gharar that could not be avoided in each 
contract. 
 
Keywords: Buying and Selling, Exclamation, Islamic Law, Sweepstakes 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ajaran Islam tentang perekonomian, akan senantiasa menarik untuk 
dibahas. Dalam kehidupan sehari-hari, ekonomi merupakan roda kehidupan 
sebagai wadah untuk memenuhi kebutuhan materil manusia, baik dalam 
kehidupan individu, maupun sosial.
1
 Konsep ekonomi Islam dalam 
perdagangan menawarkan keseimbangan antara kepentingan individu dan 
masyarakat. Kemudian manusia diberi fasilitas untuk berusaha dan 
beraktivitas semampunya. Islam juga memberi batasan terhadap perbuatan 
dan sikap supaya tidak sampai merugikan dan menganiaya orang lain. Di 
samping itu perlu ada rasa keadilan dan kesejahteraan, bukan hanya meliputi 
kepuasan natural, tetapi juga keamaian dan kebahagiaan spiritual.
2
 
Keunikan ajaran Islam adalah karena keluasan dan kedalaman asas-
asas mengenai seluruh masalah manusia yang berlaku sepanjang masa. 
Seluruh sumber dan dasar hukum Islam merupakan mukjizat yang kekal. Al-
Quran sebagai kitab suci umat Islam memberikan petunjuk yang sempurna 
(komprehensif) dan abadi (universal) bagi seluruh umat manusia. Al-Quran 
mengandung prinsip-prinsip dan petunjuk-petunjuk yang fundalmental untuk 
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 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, cet ke-2, 
(Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2015) hlm. 1. 
2
 Hulwati, Ekonomi Islam, (Padang: Ciputat Press Group, 2006) hlm. 5. 
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setiap permasalahan manusia, termasuk masalah-masalah yang berhubungan 
dengan aktivitas ekonomi.
3
  
Pada akhir-akhir ini banyak muncul dan tersebar fenomena aneh di 
sekitar masyarakat kita. Semua itu adalah tiruan dari masyarakat barat. Salah 
satu fenomenanya tersebut adalah adanya hadiah besar yang diberikan bagi 
orang-orang yang mengikutinya.
4
 
Perkembangan teknologi informasi yang didukung dengan teknologi 
komputer yang semakin canggih saat ini menjadi penunjang bagi penyebaran 
informasi hampir ke seluruh dunia. Jaringan komunikasi global dengan 
fasilitas teknologi komputer tersebut dikenal sebagai internet. Pada saat ini 
teknologi informasi sangat mempengaruhi corak kegiatan perdagangan, salah 
satunya yaitu terciptanya perdagangan berbasis internet yang menggunakan 
aplikasi semisal Bukalapak, Shopee, OLX dan Lazada. Aktivitas bisnis 
dengan teknologi internet tersebut sebagai Elektronic Commerce (e-
commerce), dalam pengertian bahasa Indonesia telah dikenal dengan istilah 
“perniagaan elektronik”. Salah satu bentuk perniagaan elektronik ini adalah 
jual beli secara online atau jual beli yang menggunakan jaringan internet baik 
melalui komputer ataupun smartphone.
5
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 Veihzal Rivai, Andi Buchari, Islamic Economics, cet ke-1, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2009) hlm. 163. 
4
 Yusuf Al- Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontenporer Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2006) 
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Firman Allah dalam Q.S. An Nisa’ ayat 29: 
                        
                        
        
 
“janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu”.6 
 
Berdasarkan  ayat di atas bahwasannya tidak boleh berbuat curang 
dalam suatu transaksi yang dimana tidak ada paksaan dan saling suka sama 
suka. 
Aplikasi online di Indonesia sudah berkembang pesat contohnya 
Bukalapak, Shopee, OLX, Lazada, dan sebagainya. Yang dimana Aplikasi 
digunakan untuk jual beli barang kebutuhan masyarakat berbagai dunia. Salah 
satunya di Aplikasi Bukalapak terdapat Program Serbu Seru. 
Fitur Serbu Seru merupakan fitur yang akan menjual barang-barang 
bernilai tinggi seperti handphone, jam tangan, kendaraan, dan lainnya dengan 
harga hanya Rp 10.000 atau bisa lebih. Pengguna harus membeli dengan 
harga tersebut lalu menyelesaikan pembayarannya. Hanya dapat beberapa 
pengguna beruntung yang akan mendapatkan barang tersebut. Sedangkan 
bagi pengguna yang tidak beruntung, dana yang telah dibayar akan 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), 
hlm. 122. 
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dikembalikan ke Buka Dompet, Credits, atau Buka Dana ( tergantung metode 
pembayaran yang digunakan).
7
 
Program ini menawarkan barang baik peralatan rumah, kebutuhan 
sehari-hari, paket liburan, konser musik, bahkan ada sebuah rumah dengan 
semua harga hanya Rp 12.000 ribu rupiah yang sebenarnya harga asli dari 
barang yang ditawarkan di program Serbu Seru ini lebih dari Rp 12.000 ribu 
rupiah bahkan Miliaran, dengan persyaratan menggunakan aplikasi 
Bukalapak yang ter update (versi terbaru), akun Bukalapak, melakukan 
verifikasi nomor telepon. penyerbu dapat menyerbu lebih dari satu jenis 
barang serbuan yeng telah tersedia dalam tiap periode yang dimana setiap 
satu hari ada dua periode jam 11:00 dan jam 17:00 berakhirnya periode jam 
23:00 selanjutnya akan diundi secara acak, dan setiap akun yang menyerbu 
barang dikenakan dengan membayar harga Rp 12.000 ribu rupiah, Rp 1 
rupiah, dan Rp 20.000 ribu rupiah terlebih dahulu setiap barang yang dipilih, 
apabila tidak terpilih sebagai pemenang maka otomatis uang ( saldo) yang di 
kenakan buat memilih barang akan dikembalikan 100% sampai batas waktu 1 
kali 24 jam maksimal 2 kali 24 jam setelah pengumuman berakhir dan khusus 
penyerbu buka emas uangnya akan dikembalikan dalam bentuk saldo buka 
emas. Metode dalam pembayaran barang dengan 3 cara yaitu buka dana, buka 
dompet, Virtual Account (BCA, Mandiri, BRI (BRIVA) BNI, BNI Syariah, 
Permata, Danamon, CIMB Niaga).
8
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 http://www. Bukalapak.com, diakses pada tanggal 8 Maret 2019. Jam 19.00 WIB. 
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 Ibid., diakses pada tanggal 15 Februari 2019, jam 20.00 WIB. 
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Undian dikenal sebagaian orang, undian termasuk lotre yang dimana 
salah satu dari pihak yang mengikuti lotre tersebut akan mengalami kerugian 
bahwa di dalam agama Islam suatu yang menyebabkan di kerugian disalah 
satu pihak maka tidak diperbolehkan, dan apabila undian tersebut dalam 
maksudnya untuk kebaikan masyarakat semisal dalam suatu Bank atau BMT 
terdapat suatu program undian berhadiah yang bersyarat dan ketentuannya, 
yang berhak mengikutinya yaitu nasabah yang menabung atau melalui akad 
mudharabah, maka dari penghimpunan dana pihak Bank atau BMT 
mengadakan program undian berhadiah yang selanjutnya  pada akhir periode 
Bank atau BMT tersebut mengundinya dan siapa yang terpilih maka 
mendapat hadiah berupa kebutuhan sehari-hari bisa berupa mesin cuci, motor 
dan lebih mahal lagi sebuah rumah mewah.
9
 
Yang diketahui pada umumnya, jual beli adalah proses tukar menukar 
harta, atau suatu manfaat/jasa yang halal untuk ditukar dengan hal yang 
serupa dengannya untuk masa yang tak ada batas dengan cara-cara yang 
dibenarkan.
10
 dan pada umumnya hadiah merupakan sebuah lambang kasih 
sayang,
11
 memberikan barang dengan tidak ada tukarannya serta dibawa ke 
                                                             
9
 Lina Shofiyana,  Pelaksanaan Program Undian Berhadiah BPRS PNM Binama 
Semarang Ditinjau Dari Fatwa DSN (Semarang: Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Walisongo, 2015) 
10
 Muhamad Arifin Bin Badri, Panduan Praktis Fikih Perniagaan Islam Bisnis & 
Berdagang Sesuai Sunnah Nabi,Cet 1, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. 44. 
11
 Abdullah Bin Abdul Mahri, Suap Dalam Pandangan Islam, ( Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 
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tempat yang diberi karena hendak memuliakannya.
12
 Kemudian yang 
dinamakan undian (ya> nashib) adalah salah satu jenis dari berbagai judi yang 
ada.
13
 Perjudian adalah jika ada salah satu pihak yang dirugikan. Dalam hal 
ini, ditemukan ribuan atau puluhan bahkan jutaan manusia yang dirugikan 
sebagaimana dalam undian yang bertaraf internasional (semua mengalami 
kerugian, dan yang beruntung hanya satu orang).
14
  
Adapun Didalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 9 Tahun 
2008 tentang SMS Berhadiah dalam ketentuan umum tentang SMS 
berhadiah, SMS Berhadiah adalah segala bentuk kegiatan penghimpunan 
pengiriman SMS mengenai suatau masalah, yang disertai janji pemberian 
hadiah, baik melalui undian ataupun melalui akumulasi jumlah (frekuensi) 
pengiriman SMS yang paling tinggi, sementara biaya pengiriman SMS di luar 
ketentuan normal, dan sumber hadiah tersebut berasal dari akumulasi hasil 
perolehan SMS dari pserta atau sebagainya berasal dari sponsor. 
Dalam Era modern saat ini dengan internet seperti dalam penelitian ini 
di Aplikasi Bukalapak. Dalam praktik Bukalapak khususnya Serbu Seru ini 
apakah termasuk jual beli  dan perjudian atau hanya sebuah hadiah. 
Orang yang mengikuti Program Serbu Seru dalam Aplikasi Bukalapak 
tersebut telah mendapatkan prestasi sehingga Bukalapak menghadiahkan 
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam( Hukum Fiqh Islam), ( Bandung: Cet ke-77, Sinar Baru 
Algensindo, 2017) hlm.326. 
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 Yusus Qardhawi, Terjemah Halal Dan Haram Dalam Islam, ( Surabaya: PT Bina Ilmu 
Surabaya, 2003), hlm. 423. 
14
 Yusuf Al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 
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sebuah barang yang telah dipilihnya tersebut dengan salah satu syaratnya 
harus menyediakan uang Rp 20.000, Rp12.000, Rp 1 dengan bentuk uang 
virtual (buka dompet/ buka dana) yang terdapat di profil akun Bukalapak 
masing-masing.
15
 
Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan di atas, maka penulis 
merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dan membahasnya dalam 
bentuk skripsi yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 
PRAKTIK PROGRAM SERBU SERU DI APLIKASI BUKALAPAK” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana Praktik program Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak ? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Program Serbu Seru 
di Aplikasi Bukalapak ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, tujuan penelitian ini: 
1. Untuk mengetahui Praktik Program Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak 
2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Program 
Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak 
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 www. Bukalapak. com 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
a. Untuk mengembangakan ilmu pengetahuan khususnya Hukum 
Ekonomi Syariah khususnya mengenai perdagangan online di 
Aplikasi Bukalapak. 
b. Untuk mempelajari bagaimana Praktik di Aplikasi Bukalapak 
khususnya Program Serbu Seru. 
2. Manfaat praktis 
a. Melengkapi literatur tentang Hukum Ekonomi Syariah (muamalah), 
sebagaimana sumbangan karya ilmiah bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan di IAIN Surakarta pada khususnya dan masyarakat. 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan dan sebagai 
bahan informasi ilmiah dalam Hukum Ekonomi Syariah  
 
E. Kerangka Teori 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara bahasa jual beli terdiri dari dua kata, yaitu “jual” dan 
“beli”. Keduanya merupakan rangkaian makna timbal balik.16 Jual beli 
atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba’i yang menurut 
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 Dede Nurohman, Memahami Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011) 
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etimologi berarti menjual atau mengganti.
17
 Namun secara terminology 
ba’i berarti transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan kenikmatan.18 
Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan jual beli 
tersebut. 
a. Menurut Ulama Hanafiah, jual beli adalah pertukaran harta (benda) 
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan) 
b. Menurut Imam Nawawi, dalam Al-Majmu yang dimaksud dengan jual 
beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan 
c. Menurut Ibnu Qudamah, dalam kitab Al-M>ugni, yang dimaksud 
dengan jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling 
menjadikan milik.
19
 
d. Ulama’ Madzhab Maliki, Syafi’I dan Hambali memberikan pengertian 
jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan.
20
 
2. Rukun jual beli 
Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, 
yaitu:
21
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 Abdul Rahman Ghazaly, Dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012) hlm. 67. 
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a. Ada orang yang berakad atau al-muta’a >qidain (penjual dan pembeli). 
b. Ada shighat (lafal ijab dan Kabul). 
c. Ada barang yang dibeli. 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. 
3. Syarat sah jual beli 
Syarat sah jual beli sah ini terbagi kepada dua bagian, yaitu syarat 
umum dan syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yang harus ada 
pada setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut 
syara’ dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 73 bagian 
keempat bai’ dengan syarat khusus yang dikaitkan dengan akad jual beli 
dipandang sah dan mengikat apabila menguntungkan pihak-pihak 
dilanjutkan dengan pasal 74 apabila jual beli bersyarat hanya 
menguntungkan salah satu pihak, maka jual beli tersebut dipandang sah, 
sedangkan perssyaratannya batal.
22
 Secara global akad jual beli harus 
terhindar dari enam macam ‘aib:23 
a. Ketidakjelasan ( jahala>h). 
b. Pemaksaan (al-ikra>h). 
c. Pembatasan dengan waktu (at-tauqi>t). 
d. Penipuan (gharar). 
e. Kemudaratan (d{hara>r). 
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 Pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani PPHIMM, Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009) hlm. 33. 
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 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2015) hlm. 190. 
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f. Syarat-syarat yang merusak. 
4. Dasar hukum jual beli  
Didalam Al-Qur’an sudah menjelaskan bahwa jual beli 
diperbolehkan pada surat Al-Baqarah ayat 275 
ا ُللهُا َّلحَأَو آبِّرلُا َمَّرَحَو َعِيَبْل  
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”24 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda 
yang memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang 
satu menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai 
kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 
telah dibenarkan syara’ dan disepakati25 
Pekerjaan berdagang/jual beli adalah sebagian dari pekerjaan 
bisnis. Kebanyakan masyarakat kita jika mereka berdagang, selalu ingin 
mencari laba besar.
26
 
5. Undian  
Dalam Al-Munawwir kamus Indonesia – Arab  ُبِيِصَن َاي ،ٌةَعِرُق 
adalah undian.
27 Yang dinamakan undian (ya> nashib) adalah salah satu 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1993) 
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jenis dari berbagai judi yang ada. Oleh karena itu, tidak patut dipermudah 
dan dibolehkan permainan tersebut dengan dalih bantuan sosial dan 
tujuan kemanusiaan. Rasullulah SAW menegaskan:
28
 
اّبِّيَط َّلا ِإ ُلَبْقَي َلا ْبِّيَط لله ا َّنِإ 
“ sesungguhnya Allah itu baik, Ia tidak mau menerima, kecuali yang 
baik.” (Riwayat Muslim dan Tirmidzi) 
Di dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 9 Tahun 2008 
tentang SMS Berhadiah dalam ketentuan umum tentang SMS berhadiah 
yang dimaksud dengan “SMS Berhadiah” adalah segala bentuk kegiatan 
penghimpunan pengiriman SMS mengenai suatu masalah, yang disertai 
janji pemberian hadiah, baik melalui undian ataupun melalui akumulasi 
jumlah (frekuensi) pengiriman SMS yang paling tinggi, sementara biaya 
pengiriman SMS di luar ketentuan normal, dan sumber hadiah tersebut 
berasal dari akumulasi hasil perolehan SMS dari pserta atau sebagainya 
berasal dari sponsor. 
Kegiatan SMS berhadiah dapat berbentuk bisnis kegiatan kontes, 
kuis, olahraga, permainan (games), kompetisi, dan berbagai bentuk 
kegiatan lainnya, yang menjanjikan hadiah yang diundi di antara para 
peserta  pengirim SMS baik dalam bentuk materi (uang), natura, paket 
wisata dan lain sebagainya. 
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 Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam (terjemahan), ( Surabaya: PT Bma 
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6. Di dalam Ketentuan Hukum 
a. SMS berhadiah hukumnya haram, jika:
29
 
1) Mengandung unsur maisi>r, ta>bdzir, gharar, d{hara>r, ighra>’ 
dan/atau isra>f. 
2) Maisi>r (judi) yaitu mengundi nasib di mana konsumen akan 
berharap-harap cemas memeroleh hadiah besar deng cara 
mudah. 
3) Ta>bdzir yaitu menggunaka harta untuk sesuatu yang tidak 
bermanfaat menurut ketentuan. 
4) Gharar yaitu adanya ketidakpastian peserta untuk memperoleh 
hadiah dalam suatu kegiaan yang tidak jelas (bersifat tipu daya) 
oleh produsen/ penyedia jasa melalui trick janji pemberian 
hadiah atau bonus. 
5) D{hara>r yaitu membahayakan orang lain akibat dari permainan 
judi terselubung yang menyesatkan dengan pemberian hadiah 
kemenangan di atas kerugian dan kekalahan yang diderita oleh 
peserta lain. 
6) I>ghra>’ yaitu membuat angan-angan kosong di mana konsumen 
dengan sendirinya akan berfantasi mengharapkan hadiah yang 
menggiurkan. Akibatnya menimbulkan mental malas bekerja 
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karena untuk mendapatkan hadiah tersebut dengan cukup 
menunggu pengumuman. 
7) I>sra>f yaitu pemborosan, di mana peserta mengeluarkan uang di 
luar kebutuhan yang wajar. 
8) Hadiah yang diberikan dalam praktik SMS berhadiah, baik 
keseluruhan ataupun sebagiannya, berasal dari hasil pengiriman 
SMS. 
b. SMS berhadiah hukumnya mubah jika tidak terdapat hal yang 
disebutkan pada angka 1. 
c. Hukum haram untuk SMS berhadiah ini berlaku secara umum bagi 
pihak-pihak yang terlibat, baik penyelenggara acara, provider 
telekomunikasi, peserta pengirim, maupun pihak pendukung lainnya.  
7. Hadiah  
a. Pengertian hadiah pemberian sesuatu dari seseorang kepada orang 
lain sebagai simbol persaudaraan. Seringkali hadiah diberikan pada 
saat-saat tertentu yakni saat si penerima sedang merayakan sesuatu 
semisal ulang tahun, pernikahan atau prestasi yang lainnya. Hadiah 
ini juga diartikan sebagai perilaku sosial ekonomi bahwa seseorang 
memberikan sesuatu pada orang lain dalam rangka menghormati 
pada orang yang bersangkutan.
30
 Hadiah merupakan memberikan 
                                                             
30
 Lina Shofyana, Pelaksanaan Program Undian Berhadiah Di BPRS PNM Binama 
Semarang Ditinjau dari fatwa DSN, (Semarang: Jurusan Perbankan syariah UIN Walisongo, 2015) 
hlm. 19. 
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barang dengan tidak ada tukarannya serta dibawa ke tempat yang 
diberi karena hendak memuliakannya.
31
 
b. Rukun Hadiah32 
1) Ada yang memberi. 
2) Ada yang diberi. 
3) Ada ijab dan kabul. 
4) Ada barang yang diberikan. Syaratnya hendaklah barang itu 
dapat dijual, kecuali: 
a) Barang-barang yang kecil. 
b) Barang yang tidak diketahui tidaklah sah dijual, tetapi sah 
diberikan. 
c) Kulit bangkai sebelum dimasak tidaklah sah dijual, tetapi 
sah diberikan. 
c. Fatwa DSN-MUI tentang hadiah 
Dalam ketentuan umum pada fatwa DSN MUI yang 
dimaksud dengan: 
1) Penghimpunan dana adalah kegiatan penghimpunan dana 
masyarakat yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah yang 
dapat berupa tabungan, deposito, dan giro 
2) Tabungan adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya 
penyimpanan kekayaan yang penarikannya dapat dilakukan 
                                                             
31
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam( Hukum Fiqh Islam), ( Bandung: Cet ke-77, Sinar Baru 
Algensindo, 2017) hlm.326. 
32
 Ibid. Hlm. 327-328. 
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menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, yang tidak 
dapat dilakukan penarikan dengan menggunakan sek, bilyet gro, 
dan/atau alat lainya yang dipersamakan dengan itu 
3) Deposito adalah simpanan dana berjangka yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 
perjanjian antara nasabah penyimpan dengan bank 
4) Giro adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya 
memudahkan transaksi bisnis yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 
dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu 
5) Wadi’ah (titipan) adalah akad titipan sesuatu yang diberikan 
oleh pihak kepada pihak lain untuk digunakan dan dikembalikan 
ketika diminta kembali 
6) Mud{ha>rabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara dua 
pihak di mana pihak pertama (sha>hibul ma>l) menyediakan 
seluruh modal usaha, sedangkan pihak mudha>rib bertintak 
selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka 
sesuai nisbah yang disepakati yang dituangkan dalam kontrak 
7) hadiah (hadiyah) adalah pemberian yang bersifat tidak 
mengikuti dan bertujuan agar nasabah loyal kepada LKS 
8) janji (wa’d) adalah pernyataan dari satu pihak kepada pihak lain 
yang berupa kesanggupan untuk melakukan atau tidak 
melakukan perbuatan tertentu di masa yang akan datang 
17 
 
 
9) perjanjian (akad/transaksi/kontak) adalah peralian antara 
ijab/penawaran dengan qabul/penerimaan menurut cara-cara 
yang di syariatkan yang berpengaruh terhadap obyeknya 
10) Qur’ah (undian) adalah cara menentukan pihak yang berhak 
menerima hadiah melalui media tertentu di mana penentuan 
“penetapannya” diyakini tanpa unsur keberpihakan dan diluar 
jangkauan 
11) Maisi>r (judi) adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan 
yang tidak jelas, dan perhituangan yang tidak cermat, spekulasi, 
atau untung-untungan 
12) Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai 
kualitas atau kuantitas obyek akad maupun mengenai 
penyerahannya 
13) Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-
barang ribawi (al-anwa>l al-ribawiya>h) dan tambahan yang 
diberikan atas pokok uang dengan imbalan penngguhan 
pembayaran secara mutlak 
14) Akl al-ma>l bi al-bathi>l adalah mengambil harta pihak lain secara 
tidak sah menurut syariat Islam 
15) Risywah (suap/sogok) adalah pemberian yang diberikan oleh 
seseorang/pihak kepadaa orang/pihak lain (pejabat) dengan 
maksud meluluskan suatau perbuatan yang bati{l (tidak benar 
menurut syariah) atau membatilkan perbuatan yang hak. 
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Suap/uang pelicin/money politic dan lain sebagainya dapat 
dikategorikan sebagai risywah apabila tujuannya untuk 
meluluskan suatu yang batil atau membatilkan perbuatan yang 
hak 
8. Ketentuan Hukum 
Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau 
memberikan hadiah dalaam rangka promosi produk penghimpunan dana 
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini. 
a.  Ketentuan terkait hadiah 
1) hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan 
Syariah(LKS) kepada nasabah harus dalam bentuk barang 
dan/atau jasa, tidak boleh dalam bentuk uang 
2) hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda 
yang wujud, baik wujud haqiqi maupun wujud hukmi 
3) hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda 
yang mubah/halal 
4) hadiah promosi yang diberikan LKS harus milik LKS yang 
bersangkutan, bukan milik nasabah 
5) dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi’ah, maka 
hadiah promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad 
wadi’ah 
6) LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah 
selama syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik riba 
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7) Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang 
telah ditentukan oleh LKS, penerima hadiah harus 
mengembalikan hadiah yang telah diterimanya 
8) Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas dana 
pihak ketiga oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal 
LKS setelah memperhatikan pertimbangan Dewan Pengawasan 
Syariah 
9) Pihak otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan 
Lembaga Keuangan Syariah terkait pemberian hadiah promosi 
dan hadiah atas dana pihak ketiga kepada nasabah, berikut 
oprasionalnya 
b. Ketentuan terkait cara penentuan penerima hadiah 
1) Hadiah promosi tidak boleh diberikan oleh LKS dalam hal: 
a) Bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari 
perusahaan/institusi yang menyimpan dana 
b) Berpotensi praktik risywah (suap), dan/atau 
c) Menjurus kepada riba terselubung 
2) Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari qima>r 
(maisi>r), gharar, riba, dan akl al-ma>l bil bathi>l 
3) Pemberi hadiah promoi oleh LKS boleh dilakukan secara 
langsung, dan boleh pula dilakukan melalui pengundian (qur’ah)33 
 
                                                             
33
 Himpunan Fatwa DSN MUI No 86/DSN-MUI/XII/2012 tenang Hadiah dalam 
penghimpunan dana Lembaga Keuangan Syariah. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Dalam dunia bisnis khususnya Indonesia bahwa bisnis perdagaangan 
sangat meluas dan diera modern ini menggunakan media online yang dimana 
salah satunya aplikasi Bukalapak, Shopee, Olx lain sebagainya, bahwa bisnis 
menggunakan media sosial sangatlah mudah tidak perlu bertemu langsung/ 
tatapmuka antara penjual dan pembeli. Maka dari itu peneliti meninjau atas 
penelitian terdahulu yang berhubungan deng jual beli dan jual beli melalui 
media online. 
Skripsi dari Hamdan Kurniawan mahasiswa Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri STAIN, Surakarta, Fakultas Syariah, penelitian yang berjudul, 
Undian Berhadiah Sebagai Strategi Pemasaran (Studi Komparatif Hukum 
Positif Dan Hukum Islam. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bagaimana 
bentuk undian berhadiah sebagai strategi pemasaran dan bagaimana 
pandangan hukum positif dan Hukum Islam. Hasil dari penelitian bentuk 
undian berhadiah sebagai strategi promosi ialah undian tanpa syarat, undian 
dengan syarat membeli barang, undian yang mengeluarkan biaya. Kemudian 
pandangan, Hukum positif ialah undian yang diperbolehkan yaitu undian 
untuk menghimpun dana guna kepentingan umum atau negara seperti 
membangaun rumah sakit, undian yang dilarang undian yang mengarah ke 
perjudian, setiap mengadakan undian berhadiah diwajibkan melakukan 
perizinan kepada mentri sosial RI, pandangan Hukum Islam memperbolehkan 
sebagai motivasi dan mengajak kepada peningkatan ilmu pengetahuan, amal 
saleh dan kepentingan negara, undian yang diharamkan seseorang yang 
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membeli kupon dengan harga tertentu yang tujuannya hanya ikut serta dalam 
memperoleh hadiah.
34
 
Persamaan peneliti dengan penelitian Hamdan Kuriawan yaitu sama-
sama membahasan tentang undian berhadiah kemudian Perbedaanya yaitu 
disini  saya menganalisis dengan tinjauan Hukum Islam di Aplikasi 
Bukalapak dalam Praktik Program Serbu Seru sedangan  Hamdan meneliti 
tentang mengkomparatifkan Hukum Islam dengan Hukum Positif yang 
menjelaskan strategi pemasaran dengan undian berhadiah. 
Dewi Yuliana Fs mahasiswa Institut Agama Islam Negeri IAIN, 
Metro, Fakultas Syariah, penelitian yang berjudul, Analisis Undian SMS 
Berhadiah ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah. Dalam penelitian tersebut 
dijelaskan bagaimana Hukum undian SMS berhadiah dalam Hukum Ekonomi 
Syariah, dalam praktiknya terdapat aktivitas judi (maisi>r) karena mengandung 
unsur taruhan terlihat adanya tarif SMS yang digunakan yaitu Rp. 2000/SMS, 
adanya pihak yang menang dan ada pihak yang kalah dan adanya unsur 
maisir tersebut menjadikan undian SMS berhadiah kurang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah yaitu prinsip tauhid, prinsip halal, 
prinsip maslahah, prinsip ibahah (boleh), prinsip kebebasan bertransaksi, 
prinsip kerja sama, prinsip membayar zakat dan prinsip keadilan.
35
 
                                                             
34
 Hamdan Kurniawan, Undian Berhadiah Sebagai Strategi Pemasaran (Studi 
Komparatif Hukum Positif Dan Hukum Islam, (Surakarta : Jurusan Syariah  Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri STAIN Surakarta, 2009) 
35
 Dewi Yuliana Fs, Analisis Undian SMS Berhadiah ditinjau dari Hukum Ekonomi 
Syariah, (Metro: Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri IAIN Metro, 
2017) 
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Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang 
undian sedangakan Perbedaanya yaitu objek peneliti meninjau Hukum Islam 
di Aplikasi Bukalapak dalam Prakrik Progaram Serbu Seru, sedangkan 
penelitian  dewi yuliana meninjau dari Hukum Ekonomi Syariah dan objek 
penelitiannya menganalisis SMS undian berhadiah 
Faisal Fahmi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah, Fakultas Perbankan 
Syar’ah, penelitiannya yang berjudul,  Kesesuaian Akad Jual Beli Dropship 
Dengan Fatwa MUI (Studi Kasus Pada Market Place Bukalapak. Dalam 
penelitian tersebut membahas bagaimana cara melakukan sistem jual beli 
drophsip di Bukalapak, bagaimana kesesuaian drophsip terhadap MUI, 
bagaimana cara bertransaksi yang aman sehingga terhindar dari kasus 
penipuan.  hasil dari penelitian dipebolehkan karena sistem jual beli online 
dengan sistem dropsip  memiliki kesamaan dengan skema akad salam 
maupun akad wakalah dan boleh apabila mengambil margin/ keuntungan 
dengan sewajarnya.
36
 
Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang jual 
beli melalui internet, online, melalui aplikasi Bukalapak. Kemudian 
perbedaan dengan peneliti yaitu membahas tentang Praktik Program Serbu 
Seru di Aplikasi Bukalapak. 
Lina Shofyana mahasiswa UIN Walisongo, Semarang, Fakultas 
Perbankan syariah  penelitian yang berjudul, Pelaksanaan Program Undian 
                                                             
36
Faisal Fahmi,  Kesesuaian Akad Jual Beli Dropship Dengan Fatwa MUI (Studi Kasus 
Pada Market Place Bukalapak, (Jakarta: Jurusan Perbankan Syar’ah UIN Syarif Hidayatullah, 
2018) 
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Berhadiah Di BPRS PNM Binama Semarang Ditinjau dari fatwa DSN. 
Dalam penelitian tersebut membahas bagaimana praktek pemberian hadiah 
dalam penghimpunan dana di BPRS PNM Binama Senarang dan apakah 
praktek undian berhadiah di BPRS PNM Binama Semarang telah memenuhi 
ketentuan Fatwa DSN, hasil dari penelitian praktik pemberian hadiah dalam 
penghimpunan dana di BPRS PNN Bina Semarang produk taharah dengan 
menggunakan akad mudharabah, dalam praktik tersebut telah sesuai dengan 
Fatwa MUI tentang hadiah, bahwa dalam memberikan hadiah tidak boleh 
dalam bentuk uang melainkan barang atau jasa.
37
 
Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama membahas undian 
berhadiah. Perbedaannya yaitu objek penelitian di Aplikasi Bukalapak 
sedangkan penelitian lina sofyana objek penelitiannya di BPRS PNM. 
Mulya Gustina mahasiswa UIN Sunan Ampel, Surabaya, Fakultas 
Hukum Pedata Islam Progaram studi Hukum Ekonomi Syariah yang berjudul,  
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Juala Beli online Melalui Media Bukaemas 
Di bukalapak. hasil dari penelitian dalam hukum Islam jual beli emas secara 
tidak tunai ada dua pendapat yang perta dilarang pendapat ini didukung oleh 
mayoritas fuqaha, dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’I, dan Hambali serta 
pendapat Syaikh Nashirudin Al Albani. Dan pendapat yang membolehkan 
ialah pendapat dari Ibnu taimiyah , Ibnu Qayyin dan ulama kontemporer 
bahwa jual beli emas secara tunai maupun tidak tunai asalkan keduanya tidak 
bermaksudkan sebagai tsaman (harga, alat pembayaran dan uang) melainkan 
                                                             
37
 Lina Shofyana, Pelaksanaan Program Undian Berhadiah Di BPRS PNM Binama 
Semarang Ditinjau dari fatwa DSN, (Semarang: Jurusan Perbankan syariah UIN Walisongo, 2015) 
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sil’ah (barang). Jual emas secara online termasuk kedalam jual beli salam 
yaitu, barang yang dijual belikan akan diterima dengan pembayaran terlebih 
dahulu atau dimuka.
38
 
Persamaan dengan peneli yaitu sama-sama penelitian di aplikasi 
Bukalapak. Perbedaannya yaitu peneliti fokus dalam Program Serbu Seru di 
Aplikasi Bukalapak sedangan penelitian mulya gustiana berfokus pada 
Bukaemas di Aplikasi Bukalapak. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah field 
research (penelitian lapangan) dengan melakukan penelitian langsung di 
lapangan dengan melakukan wawancara ataupun observasi.
39
 Penelitian 
field research ini menggunakan analisis kualitatif yakni dengan 
menjelaskan data-data yang ada dengan kata-kata atau pernyataan bukan 
dengan angka-angka.
40
 Penelitian lapangan digunakan untuk mencari 
data berupa data atau perkataan yang melalui wawancara atau observasi 
bertemu langsung dengan orang terpilih menjadi pemenang Program 
Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak, melalui media sosial semisal 
WhatsApp, Aplikasi Bukalapak, maupun media lainnya. 
                                                             
38
 Mulya Gustina yang berjudul,  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Juala Beli online 
Melalui Media Bukaemas Di bukalapak, (Surabaya: Jurusan Hukum Pedata Islam Progaram studi 
Hukum Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel, 2018) 
39
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 38. 
40
 Muhammad, Metodologi penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta : Rajawali Pres, 2008) 
hlm. 9. 
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2. Lokasi dan waktu penelitian 
Dalam penelitian ini lokasi penelitian adalah terkhusus pada 
lokasi pemenang Progaram Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak, lokasi 
yang dimaksud  yaitu: 
a. Pemukti Baru Nomor 128, RT 05, RW 02, Tlogo, Prambanan, Klaten, 
Jateng Prambanan. 
b. Dukuh Jayan,RT 01, RW 01, Desa Celep, Kabupaten Sukoharjo 
c. Nglano Wetan, Desa Ngijo, Kecamatan Tasikmadu. Kabupaten 
Karanganyar 
d. Kujon lor, RT 01, RW 05, Desa Kujon Ceper, Kabupaten klaten 
e. Subarjo Iwan SN, melalui chatting di Aplikasi Bukalapak 
Dalam waktu penelitian ini 172 hari terhitung awal pada hari 
selasa tanggal 12 Maret 2019 sampai dengan hari kamis tanggal 26 
september 2019 atau setidak-tidaknya hingga penelitian ini memperoleh 
data yang cukup dan/atau selesai. 
3. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data primer 
Data primer adalah Data yang berupa sejumlah keterangan 
atau fakta yang diperoleh dari praktik Program Serbu Seru di 
Aplikasi Bukalapak baik berupa orang yang mengikuti Program 
tersebut. 
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Dalam penelitian ini data primer diambil dari Aplikasi 
Bukalapak yang khusus bagi pemenang Progaram Serbu Seru dan 
bertemu langsung dengan pemenang Program Serbu Seru di Aplikasi 
Bukalapak. Di dalam penelitian ini saya bertemu dengan lima 
narasumber di salah satunya melalui chatting melalui Aplikasi 
Bukalapak yang bernama Subarjo Iwan SN. Dan selanjutnya yaitu 
Ahmad Fauzan, Sri Pamuji, Krisdiyanto, Rakhmadi Wibowo 
b. Data sekunder 
Data sekunder sebagai pendukung diantaranya laporan 
penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti 
meliputi Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, jurnal ilmiah, 
literatur. 
4. Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan 
bertanya langsung pada yang bersangkutan/diwawancarai, dan 
merupakan proses interaksi dan komunikasi.
41
 Bentuk 
wawancaranya semi struktur. Wawancara terstruktur yang dilakukan 
secara daring baik menggunakan bentuk Sinkron Chatting (interaksi 
real time) dan atau wawancara melalui email (delayed time, memberi 
kesempatan subyek untuk berfikir dan merenung). Juga dapat 
                                                             
41
 Ibid. hlm. 47. 
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dilakukan dengan wawancara tatap muka peran wawancara 
terstruktur dalam meneliti pengalamaan subjektif dari individu.
42
  
Wawancara ini lakukan untuk memperoleh fakta-fakta yang 
di praktikan di Program Serbu Seru yang mengikuti Program Serbu 
Seru khusunya yang terpilih di Bukalapak sehingga bisa 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan wawancara langsung dan melalui media sosial 
berupa Instagram, WhatsApp dll dengan lima narasumber yang 
terpilih sebagai pemenang Progaram Serbu Seru di Aplikasi 
Bukalapak. 
b. Observasi 
Secara mudah observasi sering disebut sebagai metode 
pengamatan.
43
 Dalam observasi peneliti menggunakan Etnografi 
Virtual di mana prosedur Etnografi Virtual yang pertama, bahwa 
studi harus berpusat pada komunikasi berbasis teks sebagai sarana 
fokus penelitian. Kedua, pada masalah proses metode tradisional 
dengan pengambilan catatan lapangan rinci tetapi dilakukan oleh 
peneliti sebagai pengamat partisipan. Langkah tersebut kemudian 
diikuti oleh review yang akurat; identifikasi pada pola-pola yang 
muncul; kajian literatur lokal yang mungkin ada; mengembangkan 
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 Ibid., hlm 140. 
43
 Soeratno dan Licolin Arsyad, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Cet 4, 
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), Hlm.89. 
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proposi lanjutan; serta penggunaan literatur untuk mengembangkan 
perspektif teoritis.
44
  
Dalam penelitian ini peneliti sebagai partisipan dan 
mengikuti Progaram Serbu Seru melalui Aplikasi Bukalapak, 
Instagram, WhatsApp dan lima narasumber yang dimana sebagai 
orang yang terpilih dalam undian Program Serbu Seru tersebut. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah atau notulen 
rapat.
45
Metode ini merupakan cara penulis untuk memperoleh data-
data dari sebuah literatur, yakni buku-buku, karya ilmiah yang ada 
hubungannya dengan obyek penelitian dan tema yang disusun. 
5. Teknik Analisis Data 
Setelah penulis memperoleh data melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi, selanjutnya dilakukan penganalisisan data hal-hal yang 
terdapat dalam analisis kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh  
Maattehew B. Milles, A.M. Hurberman yaitu: reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
46
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 Zainal Abidin Achmad dan Rachma Ida, “Etnografi Virtual Sebagai Teknik 
Pengumpulan Data Dan Metode Penelitian, Jurnal Unesa , (Surabaya) Vol. 2 Nomor 2, 2018, hlm 
131-132. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006) hlm. 231. 
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 Maatthew B. Milles, A.M. Huberman,  Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas 
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a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, megarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
b. Penyajian Data 
Selanjutnya dalam kegiatan analisis data yaitu  melakukan 
penyajian data, dimana peneliti melakukan menyusun suatu 
informasi yang didapat setelah melakukan redaksi data berupa 
pertanyaan yang dasilkan dari wawancar narasumber lima pemenang 
Progarm Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak dan data-data dari 
Program Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak. Sehingga 
memungkinkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan. 
c. Penarikan kesimpulan 
Selanjutnya dalam penarikan kesimpulan, kesimpulan 
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, 
verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas 
dalam piliran penganalisis selama ia menulis. peneliti mengambil 
kesimpulan berdasarkan berbagai hal yang mendasar dalam Hukum 
Islam yang berkenaan dengan Pratik Progaram Serbu Seru di 
Aplikasi Bukalapak. 
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H. Sistematika Penulisan 
BAB I : Pendahuluan, dalam Bab ini memuat Latar Belakang, 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan. 
BAB II : Landasan Teori Berisi tentang konsep jual beli menurut 
Islam, konsep undian menurut Islam, konsep Judi menurut Islam, konsep 
Hadiah dalam Islam. Dalam Bab ini menguraikan tentang pengertian, dasar 
hukum, rukun, syarat,  
BAB III : Diskripsi data penelitian yang berisi Gambaran Umum dan 
Praktik program Serbu Seru di aplikasi Bukalapak. Dalam Bab ini memuat 
tentang Gambaran Umum Bukalapak, Program Serbu Seru dan praktik 
program Serbu Seru di aplikasi Bukalapak  
BAB IV : Analisis yang berisi pembahasan Praktik Program Serbu 
Seru di Aplikasi Bukalapak. Bab ini memuat tentang analisis praktik Program 
Serbu Seru di apliaksi Bukalapak dan analisis Hukum Islam terhadap Praktik 
Program Seru Seru di Aplikasi Bukalapak. 
BAB V : PENUTUP, yang berisi tentang Kesimpulan dan Saran-
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Konsep Jual Beli Menurut Islam 
1. Pengertian jual beli 
Secara bahasa jual beli terdiri dari dua kata, yaitu “jual” dan “beli”. 
Keduanya merupakan rangkaian makna timbal balik.
1
 Jual beli atau 
perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba’i yang menurut etimologi 
berarti menjual atau mengganti.
2
 Namun secara terminology ba’i berarti 
transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan kenikmatan.
3
 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda 
yang memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi 
barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
syara‟ dan disepakati.4 
Pekerjaan berdagang/jual beli adalah sebagian dari pekerjaan 
bisnis. Kebanyakan masyarakat kita jika mereka berdagang, selalu ingin 
mencari laba besar.
5
 
                                                             
1
 Dede Nurohman, Memahami Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011) 
hlm. 62. 
2
 Abdul Rahman Ghazaly, Dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012) hlm. 67. 
3
 Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah, Sleman: Asnaliteral, 2013) hlm. 95. 
4
 Masjupri, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia Teori Dan Praktek Pada Lks, (Sleman: 
Asnaliteral, 2013) hlm. 55. 
5
 Buchari Alma, Ajaran Islam Dalam Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 2005) hlm 1. 
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Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan jual beli tersebut. 
a. Menurut Ulama Hanafiah, jual beli adalah pertukaran harta (benda) 
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang di bolehkan) 
b. Menurut Imam Nawawi, dalam Al-Majmu yang dimaksud dengan jual 
beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan 
c. Menurut Ibnu Qudamah, dalam kitab Al-Mugni, yang dimaksud 
dengan jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling 
menjadikan milik.
6
 
d. Ulama‟ Madzhab Maliki, Syafi‟I dan Hambali memberikan pengertian 
jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan.
7
 
2. Dasar hukum jual beli  
Didalam Al-Qur‟an sudah menjelaskan bahwa jual beli 
diperbolehkan:  
a. Q.S Al-Baqarah ayat 275 
أبِّطٌُا َ ٖطَحَو َغٍَِبٌْ ا ُللهُا َّ حَؤَو 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba” 
 
 
 
 
 
                                                             
6
 Buchari Alma, Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 
CV, 2009) hlm. 243. 
7
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Keuangan Syari‟ah, 
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hlm. 53. 
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b. Q.S An-Nisa‟ayat 29 
                     
                       
           
 
Artinya: wahai orang-orang yang beriman!janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh 
Allah Maha Penyayang kepadamu. 
 
3. Sunnah  
Sedangkan dari sunnah nabawiyah, Rasullulah saw. Bersabda:
8
 
اَّ ُهِِٕٔ  ٕسٔحاَو ُّ ُىَف ْٔ ُُجٖطٌَؤ َغٌَ اَبَح اَشِإ  اَّ ُ٘ ُسَحَؤ ُطٍَِّرٌُ ِوَؤ اّؼٍّٔ َج أَاَوَو اَلٓطَفَخٌَ ُِ ٌَ اَِ  ِضأٍَرٌْاِب
َب اَلٖطَفَح ْ ِإَو ُغٍَِبٌَْا َبَجَو َسَمَف َهٌَٔش ًٍََػ اَؼٌَاَبَخَف َطَذَا اَّ ُ٘ ُسَحَؤ َطٍَٖذ ْ ِإَف َطَذَلاَا اَؼٌَ اَبَح ْ َؤ َسِؼ
َبٌا اَّ ُهِِٕٔ  ْسٔحاَو ِنُطِخٌَ ُِ ٌََوُغٍَِبٌَْا َبَجَو ِسَمَف َغٍِ 
Artinya: Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhu bahwa Rasullulah saw. 
Bersabda: “apabila dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing 
orang mempunyai hak khiyar (memilih antara membatalkan atau 
meneruskan jual beli) selama mereka belum berpisah dan masih bersama; 
atau selama salah seorang di antara keduannya tidak menemukan khiyar 
kepada yang lainnya. Jika salah seorang menentukan khiyar pada yang 
lain, lalu mereka berjual beli atas dasar itu, maka jadilah jual beli itu.” 
(HR. Muttafaq Alaih) 
 
4. Rukun dan Syarat sah jual beli 
Syarat sah jual beli sah ini terbagi kepada dua bagian, yaitu syarat 
umum dan syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yang harus ada pada 
                                                             
8
 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 7 Muamalah, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2018), hlm. 5. 
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setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut syara‟ 
dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 73 bagian ke empat 
bai’ dengan syarat khusus yang dikaitkan dengan akad jual beli dipandang 
sah dan mengikat apabila menguntungkan pihak-pihak di dilanjutkan 
dengan pasal 74 apabila jual beli bersyarat hanya menguntungkan salah 
satu pihak, maka jual beli tersebut di pandang sah, sedangkan 
persyaratannya batal.
9
 
Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada empat, 
yaitu:
10
 
a. Ada orang yang berakad atau al-muta’a>qidain (penjual dan pembeli). 
b. Ada shighat (lafal ijab dan Kabul). 
c. Ada barang yang dibeli. 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Adapun syarat syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama di atas sebagai berikut: 
a. Syarat - syarat orang yang berakad. 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syaraiah pada pasal 23 
angka 2 oarang yang berakad harus cakap hukum, berakal, dan 
tamziy.11 Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil 
                                                             
9
 Pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani PPHIMM, Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009) hlm. 33. 
10
 Abdul Rahman Ghazaly, Dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012) hlm. 71. 
11
 Ibid., hlm.22 dan 31. 
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yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Adapun anak 
kecil yang telah muma>yiz.12 Syarat yang berkaitan dengan pihak-
pihak pelaku, mereka harus memiliki kompensasi dalam melakukan 
aktifitas itu, yakni sudah akil-baligh serta berkemampuan memilih.
13
 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 98 jual beli 
yang dilakukan oleh pihak yang tidak cakap hukum adalah sah apabila 
mendapatkan izin dari pemilik barang atau wakilnya.
14
 
b. Syarat - syarat yang terkait dengan ijab kabul (si>ghat) 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syaraiah pada pasal 25 
angka 2 si>ghat akad dapat dilakukan dengan jelas, baik secara lisan, 
tulisan, dan/atau perbuatan. dan pada pasal 59 angka 1 kesepakatan 
dapat dilakukan dengan tulisan, lisan, dan perbuatan.
15
  
Ijab Kabul merupakan uangkapan yang menunjukan 
kerelaan/kesepakatan dua pihak yang melakukan kontrak/akad. ijab 
Kabul dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk (si>ghat) yang dapat 
menunjukan kehendak dan kesepakatan. Bisa dengan menggunakan 
ucapan, tindakan, isyarat, ataupun korespondensi. Ucapan dapat 
                                                             
12
 Abdul Rahman Ghazaly, Dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012) hlm. 71-71. 
13
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah Dan… hlm. 58. 
14
 Ibid., hlm. 41. 
15
 Ibid., hlm. 23. 
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diungkapkan dalam berbagai macam bentuk, yang terpenting dapat 
merepresentasikan maksud dan tujuannya.
16
  
Dalam e-commerce, kesepakatan para pihak lahir dengan jalan 
adanya penawaran suatu barang dengan harga tertentu dari pihak 
penjual yang tertera di dalam internet, begitu pihak pembeli merasa 
tertarik dengan ditawarkan oleh penjual, ia kemudian memberikan 
persetujuannya dengan meng klik “simbol” barang yang ada di layar 
komputer, lalu memesannya. Maka, ketika itu telah terjadi 
kesepakatan kedua belah pihak penjual dan pembeli tidak bertemu 
secara fisik, tetapi hannya melalui perantara, yaitu media internet.
17
 
Pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 64 jual beli 
terjadi dan mengingat ketika objek jual beli diterima pembali, 
sekalipun tidak dinyatakan secara langsung. Kemudian pada pasal 69 
penjual dan pembeli mempunyai hak khiya>r/pilih selama berada di 
tempat jual beli, sejak ijab dilakukan hingga berakhirnya pertemuan 
tersebut.
18
 
c. Syarat - syarat barang yang di jual beli 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syaraiah pada pasal 24 
angka 2 objek akad harus suci, bermanfaat, milik sempurna dan dapat 
                                                             
16
 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008) hlm. 51. 
17
 Gemala Dewi, Dkk, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 
2005) hlm. 208. 
18
 Pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani PPHIMM, Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009) hlm. 32-33. 
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di serahterimakan. Dan pada pasal 25 angka 1 akad bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan pengembangan usaha masing-masing 
pihak yang mengadakan akad.
19
  
Syarat yang berkaitan dengan barang yang di jual harus suci, 
bermanfaat, bisa diserah terimakan dan merupakan milik penuh 
penjual. Maka tidak sah memperjual belikan bangkai, darah daging 
babi dan barang lainnya yang menurut syara‟ tidak ada manfaatnya.20 
Barang itu ada, atau tidak ditempat, tetapi pihak penjual menyatakan 
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Boleh diserahkan saat 
akad berlangsung atau pada waktu yang disepakati bersama ketika 
transaksi berlangsung. 
d. Syarat – syarat nilai  tukar pengganti barang 
Nilai tukar penggati barang termasuk unsur terpenting dalam 
jual beli adalah nilai tukar dari barang yang di jual (untuk zaman 
sekarang adalah uang). Terkait dengan nilai tukar ini para ulama fiqh 
membedakan al-tsaman dengan al-si’r. al-tsaman adalah harga pasar 
yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan 
al-si’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang 
sebelum dijual ke konsumen (pembeli). 
Para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat al-tsaman 
sebagai berikut: 
                                                             
19
 Ibid., hlm. 22-23. 
20
 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah Dan Impilementasinya Dalam Keuangan Syari‟ah, 
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hlm. 58. 
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1) Harga yang di sepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 
2) Boleh di serahterimakan pada waktu akad, sekalipun secara 
hukum seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila 
harga barang itu di bayar kemudian (berutang) maka waktu 
pembayarannya harus jelas. 
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan 
barang (al-muqayadhah) maka barang yang di jadikan nilai tukar 
bukan barang yang diharamkan oleh syara‟, seperti babi dan 
khamar, karena kedua jenis benda ini tidak berniali menut 
syara‟.21 
Secara global akad jual beli harus terhindar dari enam macam 
‘aib:22 
a. Ketidak jelasan (jahala>h). 
Ketidak jelasan tyang serius yang mendatangkan perselisihan 
yang sulit untuk diselesaikan. Ketidakjelasan ini ada empat macam: 
1) Ketidakjelasan dalam barang yang dijual, baik jenisnya, 
macamnya, atau kadarnya menurut pandangan pembeli. 
2) Ketidakjelasan harga. 
                                                             
21
 Abdul Rahman Ghazaly, Dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012) hlm. 75-77. 
22
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2015) hlm. 190-193.                                                                                                                                                                                                                                                 
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3) Ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang diangsur, 
atau dalam khiya>r syarat. Dalam hal ini waktu harus jelas, apabila 
tidak jelas maka akad menjadi batal. 
4) Ketidakjelasan dalam langkah-langkah penjaminan. Misalnya 
penjual mensyaratkan diajukannya seorang kafil (penjamin). 
Dalam hal ini penjamin tersebut harus jelas. Apabila tidak jelas 
maka akad jual beli menjadi batal. 
b. Pemaksaan (al-ikra>h). 
Pemaksaan adalah mendorong orang lain (yang dipaksa) untuk 
melakukan suatu perbuatan yang tidak disukainya. Paksaan ini ada 
dua macam: 
1) Paksaan absolut yaitu paksaan dengan ancaman yang sangat berat, 
seperti akan dibunuh, atau dipotong anggota badannya 
2) Paksaan relative yaitu paksaan dengan ancaman yang lebih 
ringan, seperti dipukul. 
Kedua ancaman tersebut mempunyai pengaruh terhadap jual 
beli, yakni menjadikannya jual beli yang IfasidI menurut jumhur 
Hanafiah, dan ImauqufI menurut zufar. 
c. Pembatasan dengan waktu (at-tauqi>t). 
Jual beli yang dibatasiwaktunya. seperti : saya jual baju ini 
kepadamu untuk selama satu bulan atau satu tahun “. Jual beli ini 
hukumannya fasid, karena kepemilikan atas suatu barang, tidak bisa 
dibatasi waktunya. 
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d. Penipuan (gharar). 
Menurut ahli Fiqih, gharar adalah sifat dalam muamalah yang 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti. 
Secara operasional, gharar bisa diartikan: kedua belah pihak 
dalam transaksi tidak memiliki kepastian terhadap barang yang 
menjadi objek transaksi baik terkait kualitas, kuantitas, harga dan 
waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua diragukan. 
Gharar hukumnya dilarang dalam syariat Islam, oleh karena itu 
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada 
unsur ghararnya itu hukumnya tidak boleh, sebagaimana hadis 
Rasullulah Saw. 
ِضَطَغٌْا ِغٍَِب ِٓ َػ َُ ََّسَو ٔٗ ٍٍََِػ ُٗ ٌٍَّا ىََّص ٔٗ ٌٍَّا َيِىُسَض ىَهَٔ 
“Rasullulah Saw. Melarang jual beli yang mengandung gharar”.23 
 
Unsur gharar bisa menyebabkan transaksi menjadi tidak sah 
(fasid), jika memenuhi syarat:24 
1) Gharar terjadi pada akad mu‟awadhah (transaksi bisnis). 
Gharar terjadi pada akad jual beli, akad ija>rah (akad sewa-
menyewa), akad syirkah (akad bagi hasil), dan lain sebagainya. 
Dan sebaliknya gharar tidak berpengaruh dalam akad-akad 
sosial (akad-akad tabarru‟at) seperti akad hibah dan akad wasiat 
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 Adiwarman A Karim, Oni Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah 
Analisis Fikih dan Ekonomi, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2015), hlm.77-78. 
24
 Ibid., hlm. 80. 
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walaupun unsur ghararnya berat. Akad sosial tersebut tidak 
mengakibatkan perselisihan (khushumah) karena penerima dana 
sosial (tabarru) tidak merasa dirugikan dan ridha menerima dana 
yang belum jelas transaksinya 
2) Termasuk gharar berat. 
Menurut ulama, gharar itu berbeda-beda jenis dan 
tingkatannya, ada gharar berat dan ada gharar ringan. 
a) Gharar berat adalah gharar yang bisa dihindarkan dan 
menimbulkan perselisihan di antara para pelaku akad. Gharar 
ini berbeda beda, sesuai dengan kondisi dan tempat, oleh 
karena itu standar gharar ini dikembalikan kepada (tradisi). 
Contohnya menjual buah buahan yang belum tumbuh, 
menyewakan (ija>rah) suatu manfaat barang tanpa batas 
waktu, memesan barang (akad salam) untuk barang yang 
tidak pasti ada pada waktu penyerahan. 
b) Gharar ringan adalah gharar yang tidak bisa dihindarkan 
dalam setiap akad dan dimaklumi menurut tradisi pebisnis 
sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan gharar tersebut. 
Contohnya membeli rumah tanpa melihat fondasinya, 
menyewakan rumah dalam beberapa bulan yang berbedaa-
beda jumlah harinya, menjual buah-buahan yang ada dalam 
tanah, menjual sesuatu yang hanya bisa diketahui jika 
dipecahkan atau dirobek. 
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Ketidakjelasan  itu dimaklumi dan ditolerir oleh pelaku akad, 
karena itu tidak bisa dihindararkan dalam setiap transaksi, 
maka gharar ini dibolehkan dan akad yang disepakatinya 
tetap sah. 
3) Gharar  terjadi pada objek akad. 
Gharar pada objek akad ini diharamkan sedangkan gharar 
terjadi pada pelengkap objek akad itu dibolehkan. Misalnya 
seseorang menjual buah-buahan yang belum tampak buahnya, 
jika yang menjadi objek jual adalah buah-buahannya, maka 
transaskinya ini fasid (tidak sah) karena ada unsur ghararnya 
karena kemungkinan pohon tersebut tidak berbuah. 
Dan apabila yang dijual adalah pohonnya (dan buah-
buahannya sebagai pelengkap), maka gharar ini termasuk akad 
karena unsur ghararnya terletak bukan pada objek akad (pohon), 
tetapi pada buahnya yang statusnya sebagai pelengkap. Ketentuan 
ini sesuai dengan kaidah fikih: 
اَِ  ِغِباَىٖخٌا ًِ ٔف ُطَفَخِغٌاَ٘ ِطٍَِغ ًِ ٔف ُطَفَخِغٌُ َلا 
“kesalahan dalam hal-hal pelengkap itu ditolerir, berbeda 
kesalahan pada inti akad, maka toidak di tolerir”25 
 
4) Tidak ada kebutuhan (hajat) syar‟i terhadap akad. 
Dimaksut hajat adalah sebuah kondisi di mana setiap orang 
diperkirakan mendapatkan kesulitan (masyaqqa>h), jika  tidak 
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melakukan transaksi gharar tersebut, baik kebutuhan (hajah) itu 
berifat umum ataupun khusus. 
Hajjah yang dimaksud harus jelas (muta’ayyina >h) yakni 
tidak ada pilihan yang halal kecuali akad yang mengandung 
gharar tersebut, seperti bolehnya menjadi anggota asuransi 
konvensional (yang mengandung gharar) selama tidak ada 
ansuransi syariah. Karena kebutuhan masyarakat terhadap 
asuransi menjadi kebutuhan yang mendesak, karena juka tidak 
berasuransi, maka beban biaya pengobatan memberatkan 
masyarakat. 
Kebolehan melakukan transaksi gharar karena faktor hajah 
ini sesuai denga kaidah fikih: 
 ٔةَضِوُطَضٌا َتٌَِزَِِٕ  ُيِزَِٕح ُتَجاَحٌْاًتٖصاَج ِوَؤ ِجَٔاَو ًتَِ َّاَػ 
“kebutuhan (baik umum ataupun khusu) itu menempati (sama) 
kedudukannya darurat”.26 
 
e. Kemudaratan (d{hara>r). 
Kemudaratan ini menjadi apabila penyerahannya barang yang 
dijual tidak mungkin dilakukan kecuali dengan memasukkan 
kemudaratan kepada penjual, dalam barang selain objek akad. seperti 
seseorang menjual baju (kain) satu meter, yang tidak bisa dibagi dua. 
Dalam pelaksanaannya terpaksa baju (kain) tersebut dipotong, 
walaupun hal itu merugikan penjual. 
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Dikarenakan kerusakan ini untuk menjaga hak perorangan, 
bukan hak syara‟ maka para fuqaha menetapkan, apabila penjual 
melaksanakan kemudaratan atas dirinya, dengan cara memotong baju 
(kain) dan menyerahkannya kepada pembeli maka akad berubah 
menjadi shahi>h. 
f. Syarat-syarat yang merusak. 
Setiap syarat yang ada manfaatnya bagi salah satu pihak yang 
bertransaksi, tetapi syarat tersebut tidak ada dalam syara‟ dan adat 
kebiasaan, atau tidak dikehendaki oleh akad, atau tidak selaras dengan 
tujuan akad. seperti seseorang menjual mobil dengan syarat ia 
(penjual) akan menggunakannya selama satu bulan setelah terjadiya 
akad jual beli, atau seseorang menjual rumah dengan syarat ia 
(penjual) boleh tinggal di rumah itu selama masa tertentu setelah 
terjadinya akad jual beli. 
 
5. Bentuk bentuk jual beli yang dilarang 
Ustadz A. Hassan (Bangil) berpendapat bahwa dalam urusan 
keduniaan tidak ada satu pun perintah atau larangan agama yang tidak 
dapat dipikirkan gunannya atau faedahnya oleh manusia. Dan tidak satu 
pun perintah yang menghalangi kemajuan dan kemakmuran perdagangan, 
pertanian, pertukangan, dan lain-lain perusahaan yang halal. Dan tidak satu 
45 
 
pun perkara kebaikan dilarang oleh agama, sebagaimana tidak ada satu 
pun perkara kejahatan yang dibenarkannya.
27
 
Bentuk jual beli yang dilarang terbagi dua: pertama, jaul beli yang 
dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli yang tidak 
memenuhi syarat dan rukunnya. Kedua, jual beli yang hukuumnya sah 
tetapi dilarang, yaitu jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, 
tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual beli. 
a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. 
1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 
diperjual belikan seperti babi, berhala, bangkai, dan khamar 
(minuman yang memabukkan).
28
 Jual barang najis dan 
memanfaatkannya di perbolehkan, asalkan tidak untuk 
dikonsumsi, seperti kulit hewan, minyak dan lainnya.
29
  
2) Jual beli yang belum jelas adalah ketidakjelasan yang serius yang 
mendatangkan perselisihan yang sulit untuk selesaikan. Ketidak 
jelasan ada empat macam yaitu:
30
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a) Ketidakjelasan dalam barang yang dijual, baik jenisnya, 
macamnya, atau kadarnya menurut pandangan pembeli 
b) Ketidakjelasan harga 
c) Ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang 
diangsur, atau dalam khiya>r syarat. Dalam hal ini waktu 
harus jelas, apabila tidak jelas maka akad menjadi batal. 
d) Ketidakjelasan dalam langkah-langkah penjaminan. 
Misalnya penjual mesyaratkan diajukannya seorang kafil 
(peminjam). Dalam hal ini peminjam tersebut harus jelas. 
Apabila tidak jelas maka akad jual beli menjadi batal. 
3) Jual beli yang disertai dengan syarat yang bertentangan dengan 
syariat atau bertentangan dengan akibat dari akad jual beli 
tersebut misalnya seorang yang menjual sebuah barang dengan 
persyaratan barang yang dibeli darinya harus dipergunakan untuk 
tindakan yang dilarang agama.
31
 contohnya jual beli senapan 
untuk berburu hewan di hutan. 
4) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan. Segala sesuatu yang 
dapat menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan, bahkan 
kemusyrikan dilarang untuk di perjual belikan, seperti jual beli 
patung, salib, dan buku-buku bacaan porno. 
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5) Jual beli muha>qalah, yaitu jual beli tanaman-tanaman yang masih 
di sawah atau di lading. Hal ini dilarang agama Karena jual beli 
ini masih samar-samar (tidak jelas) dan mengandung tipuan. 
6) Jual beli mukha>d{harah, yaitu buah buahan yang masih hijau 
(belum pantas dipanen). Seperti menjual manga yang masih kecil-
kecil. 
7) Jual beli mula>masah yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh. 
Misalnya seorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di 
waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti 
membeli kain ini. Hal ini dilaraang karena kemungkinan akan 
menimbulkan kerugian dari salah satu pihak. 
8) Jual beli muna>badz\ah yaitu jual beli secra lempaar-melempar. 
Seperti seseorang berkata”lemparkan kepadaku apa yang ada 
padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada 
padaku”. Setelah terjadi lempar-melempar terjadilah jual beli. Hal 
ini dilarang agama karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab 
kabul. 
9) Jual beli muza>banah yaitu menjual buah yang basah dengan buah 
yang kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi 
basah sedang ukurannya dengan ditimbang di kilo sehingga akan 
merugikan pemeilik padi kering. 
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b. Jual beli dilarang karena faktor lain yang merugikan pihak-pihak 
terkait. 
1) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. 
2) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar 
maksudnya adalah menguasai barang sebelum sampai ke pasar 
agar dapat membelinya denga harga murah, sehingga ia kembali 
menjual di pasar dengan harga yang juga lebih  murah. 
3) Membeli barang dengan memborong untuk di timbun, kemudian 
akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. 
Jual beli seperti ini dilarang karena menyiksa pihak pembeli di 
sebabkan mereka tidak memperoleh barang keperluannya saat 
harga masih standar. 
4) Jual beli barang rampasan atau curian. Jiak sibembeli telah tahu 
bahwa barang itu curian/rampasan, maka keduanya telah bekerja 
sama dalam perbuatan dosa.
32
 
 
B. Konsep Undian Menurut Islam 
1. Pengertian Undian 
Dalam AL-Munawwir kamus Indonesia –Arab  ِطُلُبٍِٔصَٔ َاٌ ،ٌتَػ 
adalah undian.
33 Yang dinamakan undian (ya> nashib) adalah salah satu 
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jenis dari berbagai judi yang ada. Oleh karena itu, tidak patut dipermudah 
dan dibolehkan permainan tersebut dengan dalih bantuan sosial dan tujuan 
kemanusiaan.  
Rasullulah SAW menegaskan:
34
 
اّبٍَِّط َّلا ِإ ًُ َبْمٌَ َلا ْبٍَِّط لله ا َّ ِإ 
“ sesungguhnya Allah itu baik, Ia tidak mau menerima, kecuali yang 
baik.” (Riwayat Muslim dan Tirmidzi) 
 
Adapun Fatwa Fatwa Kontemporer Jilid 2  bagian VI hubungan 
sosial kemasyarakatan, seputar masalah muamalah Yusuf Qardhawi 
mengatakan  Undian berhadiah dari perusahaan dagang (produsen). Bahwa 
hadiah yang dibagi-bagikan perusahaan dagang kepada para pelanggan 
atau pembelinya baik yang berupa uang maupun barang itu tidak termasuk 
kedalam kategori judi (maisi>r), sebab salah satu karakter judi ialah 
mengandung untung rugi bagi alah satu dari dua belah pihak, seperti 
halnya ya> nasib yang terkenal di Negara-negara Barat. 
Adapun cara yang digunakan sebagai perusahaan dengan 
menggunakan undian, maka hal itu tidak terlarang oleh syara‟ menurut 
pandangan jumhur ulama, dan ini juga ditunjuk oleh beberapa hadis sahih 
yang memperbolehkan menetapkan kemenangan dengan jalan undian. 
Namun dikecualikan dari hal itu ialah orang yang membeli barang dari 
toko atau perusahaan hanya dengan motivasi ingin mendapatkan hadiah, 
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50 
 
sedangkan ia tidak punya tujuan (keperluan) untuk membelinya, maka hal 
ini mengarah kepada judi yang terlarang atau mendekatinya.
35
 
Dalam buku yang berjudul Fikih Muamalah Maliyyah Prinsip-
Prinsip Perjanjian yang pengarangnya Jaih Mubarok, Hasanudin, mengutip 
pendapat dari Hisam al-Din „Iffah dalam sebuah artikel yang berjudul “al-
Qur’ah fi al-Syari’ah al-Isla>miyyah” dalam jurnal Majallah Huda al-
Islam, menjelaskan bahwa:
36
 
ِطُمٌَْاَػاَهََٔؤ ًَ ٔ٘  ُت َؤسٌتٍٍَِ ٍٖٔحٍِِجِطَحًُ َّ ِؼٌُ ٌت اَهِب اَؼَح َسِٕٔػاَسَحَو ٔثإٍََِبٌْا ِضُضِيِو  ًٔف ٔفاَطْط َإٌْا
اَمِحٔخِسٔاٌْا ِبَبَس.ِق 
“Al-qur’ah (undian) sesungguhnya adalah media/alat/antara (wasilah) 
yang berbobot (kokoh) yang dilakukan apabila ada alat-alat bukti yang 
saling bertentangan atau terjadinya kesamaan bagi masing-masing pihak 
yang bersaing (sengketa) yang menjadi sebab lahirnya hak”. 
 
Dilihat dari undian (qur’ah) memang berhubungan erat dengan 
maisi>r. Akan tetapi, antara maisi>r dan qur’ah terdapat perbedaan yang 
cukup mendasar.qur’ah (undian) adalah cara untuk mencari solusi atas 
kebuntuan Hukum (pengambilan keputusan Hukum), sedangkan maisi>r 
merupakan dampak (akibat) dari qur’ah. Maisi>r merupakan perbuatan 
Hukum yang dilarang dalam syariah berdasarkan Al-Quran dan sunah, 
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sedangkan qur’ah (undian) merupakan media (wasilah) dalam rangka 
untung-untungan (maisi>r) media untuk yang haram.37 
Di dalam Ensiklopedi Indonesia sebagaimana yang dikutip oleh 
hasan dalam bukunya Kutbuddin Aibak yang berjudul Kajian Fiqh 
Kontemporer, bahwa lotre (Belanda Loterij = undian berhadiah = nasib, 
peruntungan). Undian berhadiah barang atau uang atas dasar syarat-syarat 
tertentu yang ditetapkan sebelumnya. Menang atau kalah sangat 
bergantung kepada nasib. Penyelenggaraannya bisa oleh perorangan, 
lembaga atau badan, baik resmi maupun swasta menurut peraturan 
pemerintahan (Departemen Sosial). Undian ini biasanya diadakan 
bertujuan untuk mengumpulkan dana atau propaganda peningkatan 
pemasaran barang dagangan. Lottery (Inggris) berarti undian. Dengan 
demikian, lotre atau undian pada hakikatnya mempunyai pengertian yang 
sama. Tetapi pengertian yang berkembang dalam masyarakat amat 
berbeda. Lotere dipandang sebagai judi, sedangkan undian tidak.
38
 A. 
Hasan menjelaskan bahwa mengadakan (penyelenggarakan Lotere) adalah 
haram dan memebelinya adalah perbuatan yang dilarang (diharamkan).
39
 
Dalam Himpunan putusan Majelis Tarjih Muhammadiyah, 
bahwasanya Lotery itu ada tiga jurusan yang pertama membeli, kedua 
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 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 202. 
39
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) hlm. 321. 
52 
 
meminta keuntungan, ketiga mengadakannya. Ketiga jurusan tersebut 
termasuk perkara musyta>bihat, dengan melihat manfaat dan madlaratnya.40 
Menurut Fuad Mohd. Fachruddin berpendapat bahwa lotere tidak 
termasuk salah satu perbuatan judi (maisi>r) yang diharamkan karena illat 
judi atau maisi>r tidak terdapat dalam lotere. Kemudian dikatakan bahwa 
pembeli atau pemasang lotere apabila bermaksud dan bertujuan hanya 
menolong dan mengharapkan hadiah, maka tidaklah terdapat dalam 
perbuatan itu satu perjudian. Apabila seseorang bertujuan semata-mata 
ingin memperoleh hadiah, menurut Muhammad Fachruddin perbuatan itu 
pun tidak termasuk perjuadian
41
. Muhammad Fachruddin juga 
menjelaskan sebagai berikut:
42
 
a. Mengeluarkan lotere oleh suatu perkumppulan Islam yang berbakti 
adalah dibolehkan. 
b. Menjual lotere yang dilakukan oleh perkumpulan Islam yang berbakti 
dibolehkan. 
c. Membeli lotere di samping mengdapatkan hadiah yang dibagikan oleh 
perkumpulan itu diperbolehkan. 
Menurut Syekh Ahmad Surkati berpendapat bahwa lotere itu bukan 
judi karena bertujuan untuk menghimpun dana yang akan disumbangkan 
untuk kegiatan-kegiatan sosial dan kemanuisaan. 
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Mengundi sering dijadikan salah satu cara dalam sebuah permainan 
perjudian. Namun selain untuk judi, kadang mengundi adalah sesuatu yang 
dibenarkan dalam syariat Islam, asalkan bukan mengundi dalam bentuk 
perjudian. Yang haram bukanlah undiannya, melainkan unsur judinya. 
Apabila ada sebuah praktik undian tapi tidak melanggar ketentuan judi, 
hukum undian pun halal.
43
 
Dalam bukunya Hendi Suhendi yang berjudul mengutip pendapat 
dari Ibrahim Hosen yang berjudul Ma Huwa al-M>aisi>r, menjelaskan bahwa 
undian berhadiah dikenal pula dengan lotere. Maksud lotere menurut 
Ibrahim Husen adalah salah satu cara untuk menghimpun dana yang 
dipergunakan untuk proyek kemanusiaan dan kegiatan sosial.
44
 
Didalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 9 Tahun 2008 
tentang SMS Berhadiah dalam ketentuan umum tentang SMS berhadiah 
yang dimaksud dengan “SMS Berhadiah” adalah segala bentuk kegiatan 
penghimpunan pengiriman SMS mengenai suatau masalah, yang disertai 
janji pemberian hadiah, baik melalui undian ataupun melalui akumulasi 
jumlah (frekuensi) pengiriman SMS yang paling tinggi, sementara biaya 
pengiriman SMS di luar ketentuan normal, dan sumber hadiah tersebut 
berasal dari akumulasi hasil perolehan SMS dari pserta atau sebagainya 
berasal dari sponsor. 
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Kegiatan SMS berhadiah dapat berbentuk bisnis kegiatan kontes, 
kuis, olahraga, permainan (games), kompetisi, dan berbagai bentuk 
kegiatan lainnya, yang menjanjikan haiah yang diundi di antara para 
peserta  pengirim SMS baik dalam bentuk materi (uang), natura, paket 
wisata dan lain sebagainya.
45
 
2. Dasar Hukum Undian 
a. Dalam Al-Qur‟an  
1) Surah (QS. Ali „Imran (3):44). 
                    
                   
       
Artinya: yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita 
ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); 
Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 
melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di 
antara mereka yang akan memelihara Maryam. dan kamu tidak 
hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa.  
 
2) Surah (QS. Al-Shaffat (37):139-141). 
                      
                 
Artinya:“Dan sungguh, Yunus benar-benar termasuk salah 
seorang rasul (139); ingatlah, ketika dia lari (pergi meninggalkan 
kewajiban) ke kapal yang penuh muatan (140); kemudian dia ikut 
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diundi (karena muatan kapal sangat penuh, kalau tidak dikurangi 
mungkin kapal akan tenggelam; siapa yang kalah dalam undian itu 
akan dilemparkan ke laut); ternyata dia (Yunus) termasuk yang 
orang-orang yang kalah (dalam undian).
46
 
 
Tafsir dalam ayat di atas bahwasannya Nabi Yunus dalam 
pelariannya menumpang pada sebuah kapal yang sarat muatan 
barang dan penumpang. Di tengah laut kapal ditepa gelombang 
besar, yang dipercayai mereka sebagai suatu tanda bahwa ada 
seorang budak pelarian di dalam kapal itu. Orang itu harus 
diturunkan. Karena tidak ada yang mau terjun ke laut secara suka 
rela, diadakanlah undian dengan melempar anak-anak panah 
sebagaimana kebiasaan masyarakt waktu itu. Siapa yang anak 
panahnya menancap anak panahnya adalah anak panah Nabi Yusuf. 
Namun para penumpang tidak mau melemparkan beliau ke dalam 
laut secara paksa karena mereka hormat kepadanya. Diadakanlah 
undian sekali lagi, tetapi yang kalah tetap Nabi Yusuf. Diadakan 
sekali lagi, juga demikian. Akhirnya Nabi Yunus sendiri membuka 
bajunya, dan terjun ke laut.
47
 
b. Dalam sunnah 
َا ًَ ٔضَض ٍٓ ٍَِصُح ِٓ ِب َْ اَطِّ ٔػ ِٓ َػَو َسِٕٔػ ,ُٗ ٌَ َينٔوىٍُِّ َِ  ًتٖخٔس َكَخِػَؤ ًلاُجَض َّ َؤ ( ;اَّ ُهَِٕػ ُٗ ٌٍَّ
 ُِ ُ٘ َؤٖزَجَف ٍُسو ٍٍٗػ للها ىٍص ٔٗ ٌٍََّا ُيىُسَض ُِ ِهِب اَػَسَف ,ُِ ُ٘ َطٍَِغ ٌياَِ  ُٗ ٌَ ِٓ ُىٌَ ُِ ٌَ ,ٔٗ ٔحِىَِ
ٖقَضَؤَو ,ِٓ ٍَِْٕثٔا َكَخِػَإَف ,ُِ ُهٍََِٕب َعَطْلَؤ ُٖ ُث ,اًثاٍَْثَؤ ) اّسٌٔسَش ًلاِىَل ُٗ ٌَ َياَلَو ,ًتَؼَبِضَؤ  ٍُِٔسُِ  ُٖ اَوَض 
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Dari Imran Ibnu Hushoin Radliyallaahu 'anhu bahwa ada 
seseorang lelaki memerdekakan enam orang budak sahaya miliknya 
menjelang kematiannya, yang mana dia tidak mempunyai harta 
kekayaan selain budak-budak itu. Lalu Rasullulah meminta untuk 
memanggil mereka, lalu beliau membagi mereka menjadi tiga, 
kemudian melakukan undian di antara mereka, lalu beliau 
memerdekakan dua (budak) dan menetapkan empat lainnya (tetap) 
sebagai budak, dan beliau mengucapkan untuknya ucapan yang sangat 
keras. Riwayat Muslim Hadits No. 1456
48
 
 
 
3. Hukum Undian menurut Ulama 
Di dalam bab fikih pada umumnya, status Hukum undian (al qur’ah) 
di-ikhtila>f-kan oleh ulama sebagai berikut: 
a. Ulama yang membolehkannya, yaitu jumhur ulama (ulama Malikiah, 
Syafi‟iyah, Hanabilah, Imamiah, Zhahiriah, dan Zaidiah). Jumhur ulama 
meyakinkan masyarakat umum dengan menyatakan bahwa qur’ah 
(undian) merupakan metode/cara (tharaq) yang diciptakan Allah Swt. 
Untuk mencapai Hukum (ketetapan) Allah yang (substansinya) terdapat 
dalam Al-Quran dan sunah Nabi Muhammad Saw., serta telah 
dicontohkan dalam bentuk perbuatan (fi’liyah) oleh sahabat Nabi Saw., 
yaitu Abdallah Ibn Syubrumah dan Ali Ibn Thalib r.a.
49
 
Hadis Nabi Muhammad Saw bahwasannya dijadikan dalil 
dibolehnya undian bagi ulama, yaitu ulama Malikiah, Syafi‟iyah, 
Hanabilah, Imamiah, Zhahiriah, dan Zaidiah, dalil ketiga yang dijadikan 
hujjah adalah perbuatan para sahabat Nabi Muhammad Saw. di antaranya: 
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اَػ ِٓ َػِء اَشٔا َُ ََّسَو ٔٗ ٍٍََِػ ُٗ ٌٍَّا ُيِىُس َض َْ  اَو : ِجٌَ اَل اَهَِٕػ ُٗ ٌٍَّا ًَ ٔضَض َتَس اّطَفَس َزاَضَؤ
َٓ ٍَِب َعَطْلَؤ ِِٕٔ  ٕةَآَطِ ا ًِ ُىٌٔ ُ ِسْمٌَ َْ  اَوَو ُٗ َؼَِ  اَهِب جَطَذ ٖٓ ُهَخٌٖ َإَف ٔٗ ٔئاَسِٔ اَهَِ ِىٌَ ٖٓ ُه
.اَهَخٌٍٍَََِو 
“Dari „Aisyah r.a., Rasullulah Saw. Mengundi istri-istrinya untuk 
menyertainya apabila belia ingin melakukan perjalanan. Istri yang 
terpilih dalam undian maka ia (harus) ikut melakukan perjalanan 
bersama Rasullulah Saw. Rasullulah Saw. Membagi waktu (untuk 
gilir terhadap) istri-istrinya selama sehari semalam (untuk setiap 
istrinya)”.50 
ُٓ ِب ُسٍِٔؼَس َخَطِذَؤ ِٓ ِٔ  ًٔمَهٍَِبٌْاَو ٍضِىُصَِِٕ أٍَو ٕسٍَِبُػ ًِبَؤ ِكٌِِطَط ِٓ َػ ُِ ٍِٔشَ٘  ِٓ َػ اَّ ُ٘
ِبٔش ِٓ ِبا ٔٗ ٌٍَّأسِبَػاٌٖٕا َحاَشَح : َي اَل ًتَِ  ِط ٔز اَمٌْ اِب ْٔ اَش َإٌْا ًٔف ُساِىُّ َصَخِذاَف ٔتٍَٔس  ىٌَٔا
اَلَو ًِبَؤ ِٓ ِب ٔسِؼَس.ُِ ُهٍََِٕب َعَطْل َإَف ،ٍص 
Dari Said Ibn Manshur dan Imam al-Baihaqi dengan jalur Abu 
„Ubaid, keduanya meriwayatkan dari Hasyim Ibn Abdullah Ibn 
Syibrimah, berkata: “orang-orang berdebat (bertengkar) tentang 
siapa yang berhak azan di Qadisiah, pertengkaran tersebut diajukan 
kepada Sa‟id Ibn Abi Waqash untuk dicarikan solusinya; maka Said 
Ibn Abi Waqash memutuskan dengan cara mengundinya”. 
 
Di atas merupukan dasar dibolehkan undian, ulama menegaskan 
bahwa undian termasuk Hukum pokok (ashl) untuk menegaskan 
kebenaran dan keadilan. Bahkan, jumhur ulama berpendapat bahwa undian 
termasuk sunah (dianjurkan) bila ada kesamaan (alat bukti) bagi yang 
berselisis untuk menegakkan keadilan, (undian dapat) melahirkan 
ketenangan hati (pengadil tidak dinilai berat sebelah), dan menghilangkan 
prasanggka buruk (terhadap pengadil). Para nabi yang pernah melakukan 
undian adalah Nabi Yusuf, Nabi Zakaria, Dan Nabi Muhammad Saw.
51
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b. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa undian (qur’ah) tidak termasuk 
cara/metode (thariq) yang disyariatkan meskipun dalam kondisi ta’arudh 
(sengketa; khushumat), di mana masing-masing pihak memiliki 
(mengajukan) alat-alat bukti yang sama kualitasnya (yang diajukan kepada 
pengadil). 
Ulama Hanafiah menggunakan hadis Nabi Muhammad Saw. 
Sebagai dail serta didukung dengan metode qiyas (analogi), yaitu:52 
 ٍٍَُِٓجَض َّ َؤ يِطَؼِشَِ ا ىَسِىُِ  ِىِبَؤ ِٓ َػ : َٗج اَِ  ُٓ ِباَو ِىئ اَسٌٖٕاَو ُسَّ ِحَؤ َو َزُواَز ِىُبَؤ ُٖ اَوَض اَِ
 ٌَِٓسٔ٘  اَشِب اَّ ُهِِٕٔ  ٕسٔح اَو ُّ ُو َثَؼَبَف َُ ََّس َو ٔٗ ٍٍََِػ ُٗ ٌٍَّا ىٍََص ىِبٌٖٕا ٔسِهَػ ىٍََػ اّطٍِٔؼَب أٍَػِزَؤ
َمَفٍَِٓفِصِٔ َُ ََّسَو ٔٗ ٍٍََِػ ُٗ ٌٍَّا ىٍََص ىِبٌٖٕا ُٗ َّ َس 
“Hadis riwayat Imam Abu Daud, Imam Ahmad, dan Imam Al-Nasa‟i dan 
Imam Ibn Majah, dari Abu Musa al-Asy‟ari tentang dua pihak yang saling 
berselisih/bertentangan (sengketa) atas kepemilikan seekor unta padaa 
zaman Nabi Muhammad Saw. Masing-masing pihak mengajukan dua 
saksi. Nabi Muhammad Saw. Membagi unta tersebut (masing-masing 
pihak memperoleh separuhnya.” 
 
Adapun dalil qiyas (analogi) yang dikemukakan ulama Hanafiah 
dengan menjadikan ketentuan (substansi) Al-Quran (QS. Al-Ma‟idah ayat 
90) sebagai pokok (ashl; cegahan al-maysir) dan al-qima>r (undian) sebagai 
cabang (far’). Menentukan hak (bagi seseorang) dengan cara undian 
termasuk judi (qima>r) yang dilarang Allah Swt. 
c. Dalil ketiga yang diajukan ulama Hanafiah adalah dalil historis, yaitu 
bolehnya undian merupakan kebiasaan penyelesaian sengketa pada zaman 
Islam awal, setelah itu qur’ah ditinggalkan (diabaikan) karena sudah di 
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naskh (dihapuskan). Yasir Daud Sulaiman Manshur menuliskan sebagai 
berikut:
53
 
ٍٍَٖٔػ َْ ِإَف َِ اٍَِسِإٌْا ِيٖوَؤ ًِ َف َتَػِطُمٌْا أَِسَجَىَف : َي اَل ِبٍََسُّ ٌْا ِٓ ِب ٔسٍِٔؼَس ِٓ َػ َزَضَو ِسَمَفا  َعَطْلَؤ
ُجَض ًِ ٔف َُ ََّسَو ٔٗ ٍٍََِػ ُٗ ٌٍَّا ىٍََص ًِ ِبٌٖٕا ٔةاَفَو َسِؼَب اَهِب ًَ َّ َؼٌْا َنَطَح ُٖ ُث ٔتَثاٍََّثٌا ِطَفٌٖٕا َٓ ٍَِب أٍَػِزَؤ ِٓ ٍٍَِ
ٌٔ ُٗ ََٔؤَو اَّ ُهٍََِٕب ٔٗ ِب ىَضَمَف اّسٌََوٗٓ َظٌُ َلاَو اَّ ُهِِٕٔ  ًٔلاَبٍْ َطْلِإٌْا ُنِطَح ِّ ٍَٔؼِب اًمِباَس َُ َىَح ِئصٌَّا ِعا
ٌْاِب ُءاَضَمٌْا ىَهَخِٔاَف ،ًِ َّ َؼٌْاِب ىٌَِوَؤ َىُ٘  اَّ ٌٔ أٌَّا َُ ََّسَو ٔٗ ٍٍََِػ ُٗ ٌٍَّا ىٍََص ًُ ِبٌٖٕا ُٗ ََٕسِحَخِساَو ٔتَػِطُم
َدَسَخِٔاَو. 
Diceritakan dari Ibn al-Musayab, ia berkata: “kami mendapatkan undian 
(untuk menyelesaikan perselisihan) pada zaman awal Islam. 
Sesungguhnya Ali r.a. pernah melakukan undian (untuk menyelesaikan 
perselisihan), kemudian al-qimar ditinggalkan (diabaikan) setelah 
wafatnya Nabi Muhammad Saw. Terkait dua pihak yang bersengketa 
tentang anak; sengketa tersebut diselesaikan dengan cara diundi. Tidak 
diragukan bahwa Ali r.a. mengabaikan undian yang pernah dilakukannya 
dan dianggap baik oleh Nabi Muhammad Saw. Dan dianggap utama 
(lebih baik) untuk mengamalkannya; penyelesaian perselisihan/sengketa 
dengan cara undian telah berakhir, dan dihapuskan”. 
 
Setelah pendapat ulama terkait ikhtila>f tentang dibolehnya atau 
dilarangnya undian sebagi cara penyelesaian sengketa/perselisihan, Yasir 
Daud Sulaiman Manshur menetapkan bahwa pendapat yang lebih kuat 
adalah pendapat jumhur, yaitu qur’ah (undian) boleh dilakukan dalam 
penyelesaian sengketa apabila bukti-bukti yang diajukan memiliki kualitas 
yang sama. Adapun argumennya adalah:
54
 
1) Hadis yang berkaitan dengan sengketa kepemilikan unta (yang dibagi 
dua) karena masing-masing memiliki bukti yang sama kuatnya dan 
memungkinkan unta dibagi dua. 
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2) Hadis yang berkaitan dengan sengketa seorang anak tidak diundi 
karena didapatkan bukti yang lebih kuat sehingga ditetapkan bahwa 
anak tersebut merupakan anak salah satu pihak. 
3) Analogi undian (al-qur’ah) dengan maysi>r merupakan analogi yang 
tertolak karena termasuk al-qiyas ma’a al-fariq. 
4. Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 9 Tahun 2008 tentang 
SMS Berhadiah. Di dalam Ketentuan Hukum 
a. SMS berhadiah hukumnya haram, jika:55 
1)  Mengandung unsur maisi>r, ta>bdzir, gharar, d{hara>r, ighra>’ 
dan/atau isra>f. 
a) Maisi>r (judi) yaitu mengundi nasib di mana konsumen akan 
berharap-harap cemas memeroleh hadiah besar deng cara 
mudah. 
b) Ta>bdzir yaitu menggunakan harta untuk sesuatu yang tidak 
bermanfaat menurut ketentuan. 
c) Gharar yaitu adanya ketidakpastian peserta untuk 
memperoleh hadiah dalam suatu kegiaan yang tidak jelas 
(bersifat tipu daya) oleh produsen/ penyedia jasa melalui trick 
janji pemberian hadiah atau bonus. 
d) D\{hara>r yaitu membahayakan orang lain akibat dari 
permainan judi terselubung yang menyesatkan dengan 
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pemberian hadiah kemenangan di atas kerugian dan 
kekalahan yang diderita oleh peserta lain. 
e) I>ghra>’ yaitu membuat angan-angan kosong di mana 
konsumen dengan sendirinya akan berfantasi mengharapkan 
hadiah yang menggiurkan. Akibatnya menimbulkan mental 
malas bekerja karena untuk mendapatkan hadiah tersebut 
dengan cukup menunggu pengumuman. 
f) I>sra>f yaitu pemborosan, di mana peserta mengeluarkan uang 
di luar kebutuhan yang wajar. 
2) Hadiah yang diberikandalam praktik SMS berhadiah, baik 
keseluruhan ataupun sebagiannya, berasal dari hasil pengiriman 
SMS. 
b. SMS berhadiah hukumnya mubah jika tidak terdapat hal yang 
disebutkan pada angka 1. 
Hukum haram untuk SMS berhadiah ini berlaku secara umum 
bagi pihak-pihak yang terlibat, baik penyelenggara acara, provider 
telekomunikasi, peserta pengirim, maupun pihak pendukung lainnya. 
Dalam Aktivitas undian berhadiah melibatkan hal-hal sebagai 
berikut:
56
 
1) Penyelenggara, biasanya pemerintah atau lembaga swasta yang 
legal mendapatkan izin dari pemerintah. 
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2) Para penyumbang, yakni orang-orang yang membeli kupon 
dengan mengharapkan hadiah. 
Kegiatan pihak penyelenggara adalah sebagai berikut: 
1) Mengedarkan kupon (menjual kupon), salah satu fungsi 
pengedaran kupon adalah dapat dihitungnya dana yang diperoleh 
dari para penyumbang 
2) Membagi-bagi hadiah sesuai dengan ketentuan, hadiah ini diambil 
dari sebagian hasil dana yang diperoleh 
3) Menyalurkan dana yang telah terkumpul sesuai dengan rencana 
yang telah ditentukan setelah diambil untuk hadiah dan biaya 
operasional. 
5. Bentuk-bentuk Undian 
Undian gratis berhadiah tidak langsung ialah suatu undian yang 
penentuannya pemenangnya dilakukan dengan cara diundi pada waktu 
tertentu setelah berakhirnya masa penyelenggraan undian misalnya dengan 
menggunakan amplop, kartu pos, kupon, dan lain-lain.  
Undian gratis berhadiah langsung ialah suatu undian yang 
penentuan pemenangnya dilakukan secara langsung dan pemenangnya 
dapat diketahui langsung hadiah yang dimenangkannya, misalnya antara 
lain dengan kupon gosok/ kupon kerik.
57
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a. Bentuk undian yang tidak boleh:58 
1) Sebuah yayasan menyelenggarakan kuis berhadiah, namun untuk 
bisa mengikuti kuis tersebut, tiap peserta diwajibkan membayar 
biaya sebesar Rp 5.000. peserta yang ikut jumlahnya satu juta 
orang. Dengan mudah bisa dihitung jumlah dana yang 
terkumpulkan oleh yayasan tersebut, yaitu lima miliar rupiah. 
Kalau untuk pemenang harus disediakan dana sebesar tiga miliar, 
pihak yayasan masih mendapatkan untung sebesar dua miliar. 
Bentuk kuis berhadiah ini termasuk judi sebab hadiah yang 
disediakan semata-mata diambil dari kontribusi peserta. 
2) Apabila suatu undian mensyaratkan peserta supaya membayar 
biaya tertentu baik langsung atau tidak langsung seperti membayar 
melalui pulsa telepon premium call dimana pihak penyelengga 
akan menerima sejumlah uang tertentu dari para peserta, lalu 
hadiahnya di ambil dari jumlah uang yang terkumpul dari premium 
call itu, hal ini termasuk judi dan haram Hukumnya meski diberi 
nama apapun. 
b. Bentuk undian yang diperbolehkan:59 
1) Sebuah toko menyelenggarakan undian berhadiah bagi pelanggan 
atau pembeli yang nilai total belanjanya mencapai Rp 50.000. 
dengan janji hadiah seperti itu, toko bisa menyedot pembeli lebih 
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besar, misalnya, dua miliar rupiah dalam setahun. Pertambahan 
keuntungan ini bukan karena adanya kontribusi dari 
pelanggan/pembeli sebagai syarat mengikuti undian, melainkan 
dari bertambahnya jumlah pembeli. Hadiah yang dijanjikan 
memang sudah disiapkan dananya sejak awal dan meskipun pihak 
toko tidak mendapatkan keuntungan yang besar, hadiah tetap 
diberikan. Undian semacam ini bukan termasuk perjudian karena 
ketika mengeluarkan/membelanjakan uang ssebesar Rp50.000, 
pembeli sama sekali tidak dirugikan karena barang belanjaan yang 
mereka dapatkan dengan uang itu memang sebanding dengan 
hargannya. 
2) Hadiah-hadiah yang disediakan untuk motivasi dan mengajak 
kepada kepeningkataan ilmu pengetahuan yang bermanfaat dan 
amal saleh. Misalnya, hadiah yang disediakan bagi pemegang 
dalam lomba menghafal Al-Qur‟an atau hadiah yang disiapkan bagi 
yang berprestasi dalam studi, bisa juga sumbangan dalam bidang 
keislaman, keilmuan, sastra, dan lain sebagainya.
60
 
c. Bentuk yang masih diperselisihkan  
Bentuk undian yang masih diperselisihkan hukumnya adalah 
berupa kupon yang diberikan  kepada seseorang sebagai ganti dari 
pembelian barang di sebuah toko. Atau, karena membeli bensin di 
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sebuah pom bensin. Atau mengikuti pertandingan sepak bola dengan 
membayar tiket masuk disertai dengan pemberian kupon.  
Dalam menghukumi kupon semacam ini ada perbedaan 
pendapat. Sebagian besar ulama zaman sekarang memperbolehkan 
model seperti ini, sebagian besar mengatakan bahwa setiap muamalah 
asal hukum adalah boleh selama tidak ada nash yan jelas-jelas 
mengharamkannya. 
Dalam buku Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 3 bahwa Yusuf 
Qaradhawi mendukung pendapat Syekh Ibnu Baaz dalam fatwanya 
mengatakan. Pertama, transaksi semacam ini meskipun bukan jelas-
jelas perjudian, tetapi di dalamnya ada motif perjudian. Yaitu, 
bergantung pada nasib bukan pada usaha yang merupakan sunnattulah. 
Mereka tidak berpegang pada sebab-musabab dan syariat Allah. Yaitu 
untuk bekerja dalam bidang pertanian, industri perdagangan, dan 
kerajinan lainnya. Kedua, perilaku seperti ini akan menimbulkan watak 
egoisme dalam diri manusia dan merupakan hasil dai paham 
kapitalisme barat yang berdasarkan pada kepentingan individual dan 
tidak memikirkan kepentingan orang lain. Maka dari itulah sistem ini 
mengajak pada persaingan dan tidak mempedulikan pelarangan 
perampasan hak orang lain. Ketiga, sesungguhnaya nilai hadiah besar 
ini setelah dihitung-hitung adalah diambil dari pengumpulan uang 
konsumen sendiri. Pasalnya sebelum mengeluarakan jumlah yang akan 
dipakai untuk hadiah, pedagang terlebih dahulu mengambil bagian laba 
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tersendiri dari modal. Adapun hadiah ini diambil dari uang konsumen 
secara khusus dan dikemas sedemikian rupa, sehingga dapat menarik 
pembeli dan konsumen lebih banyak. Cara yang benar dan diterima 
secara  syara‟ untuk mempromosikan dan memperluas pasaran adalah 
dengan pelayanan yang sebaik mungkin dan penyediaan barang-barang 
yang berkualitas. Kemudian dipasarkan dengan harga semurah mungkin 
untuk meringankan pembeli terutama bagi orang-orang yang kurang 
mampu. Adapun hadiah tersebut digunakan promosi barang baraang 
tidak ada hubungannya dengan barang yang akan dipasarkan dan tidak 
ada sangkutpautnya dengan kualitas dan kemurahan barang. Keempat, 
dengan adanya hadiah besar ini yang bertujuan untuk menarik 
konsumen agar membeli barang lebih banyak, menjadikan konsumen 
bersifat boros, yaitu dengan membeli barang yang tidak mereka 
butuhkan.
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C. Konsep Judi Menurut Islam 
1. Pengertian judi 
Didalam kamus Al- Munawwir, menurut bahasa arab judi ialah  ا
  مِقل  رِسْي  م ،ُرا  
62
menurut kamus istilah Fiqih judi, perjudian ialah taruhan suatu 
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bentuk permainan untung-untungan dalam masalah harta benda yang dapat 
menimbulkan kerugian dan keruskan pada semua pihak.
63
 
Judi (Maisi>r) adalah permainan yang mengandung unsur taruhan, 
dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung atau hadap-hadapan 
dalam satu majelis. Demikian dikekmukakan oleh Ibrahim Hosen. Ada dua 
hal penting yang perlu di perhatikan, yaitu taruhan dan berhadap-hadapan. 
Orang yang bertaruh pasting menghadapi salah satu dari dua kemungkinan 
yaitu menang atau kalah. Jadi sifatnya untung-untungan, mengadu nasib.
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Menurut Ibnu Sirin judi ialah semua permainan yang di dalamnya 
ada qima>r, minum, teriak, dan berdiri termasuk judi. Menurut As-Sa‟id 
menyebutkan judi (maysi>r) adalah segala hal yang terkait dengan menang 
kalah yang disyaratkan adanya harta pertaruhan dari kedua belah pihak. 
Sedangkan menurut Al-Qaradawi judi adalah permainan yang tidak luput 
dari untuk rugi yang dialami oleh pemain.
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Kata Maisi>r tidak menunjukan kata benda, tetapi merupakan sifat. 
Dari segi bahasa, ulama menjelaskan Maisi>r sebagai berikut:66 
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a. Maisi>r  satu al-yusr yang berarti mudah al-suhu>lah atau mendapatkan 
sesuatu tanpa usaha nyata sungguh-sungguh atau tanpa susah payah 
(gha>ir kad{d wa la ta>’b). 
b. Dalam versi lain dijelaskan bahwa Maisi>r semakna dengan kata al-yasa>r 
yang berarti orang kaya (al-gha>niy); dan pihak yang menang dalam 
taruhan disebut yang mulia, yang kay, dan yang bernasib baik (ahl al-
syirf wa al-tsarwah wa al-jiddah). 
Dari terminologi muamalah, al-Maisi>r berarti untung-untungan atau 
perjanjian untung-untungan. Adapun pengertian Maisi>r, sebagimana 
dijelaskan oleh pakar Hukum Islam, adalah:
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a. Imam Syafi‟I menjelaskan bahwa Maisi>r merupakan kegiatan yang 
mengharuskan pelakunya kehilangan harta miliknya atau mendapatkan 
harta dari pihak lain. 
b. Imam Khuthabi menjelaskan bahwa Maisi>r merupakan perjudian (al-
qima>r), yakni dua pihak masing-masing mempertaruhkan hartanya, 
dimana pemenangnya akan menjadi pemilik atas harta yang 
dipertaruhkan. 
c. Imam Jashash menjelaskan bahwa Maisi>r mrupakan proses pemilikan 
harta melalui penipuan/manipulasi dan/atau untung-untungan. 
d. Imam Ibn Abidin menjelaskan Maisi>r adalah cara memindahkan 
kepemilikan harta yang bersifat untung-untungan, manipulasi, dan/atau 
penipuan. 
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e. Imam Ibn Abi Syaibah dan Imam Thabari menjelaskan bahwa setiap 
perbuatan hukum yang termasuk untung-untungan, maipulasi, dan/atau 
penipuan adalah Maisi>r. 
Berbagai definisi judi banyak dikemukakan oleh para ulama. Dari 
definisi itu dapat dipahami bahwa judi (Maisi>r) itu pengalihan hak milik 
harta yang dimana ada taruhan yang tidak terlepas dari untung atau rugi. 
2. Dasar hukum judi (Maisi>r) 
a. Al-Qur‟an 
1) (QS.Al-Baqarah:219) 
                   
                  
                 
          
Artinya: mereka menanyakan kepada (Muhammad) tentang 
khamar dan judi. Katakanlah, “pada keduanya terdapat dosa 
besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya 
lebih besar dari pada manfaatnya” dan mereka menanyakan 
kepada(tentang) aapa yang 9harus) mereka infakkan. 
Katakanlah, “kelebihan (dari apa yang 
diperlukan).”demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-nya 
kepadamu agar kamu memikirkan.
68
 
 
 
                                                             
68
Departemen Agama RI, AlQur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2009) hlm. 320. 
70 
 
Dalam tafsirnya mengatakan judi adalah perbuatan 
barbahaya, akibat berjudi seseorang yang baik dapat menjadi 
jahat, malas mengerjakan ibadah, dan jenuh hatinya dari 
mengingat Allah. Dia jadi pemalas, pemarah, matanya merah, 
dan badannya lemas. Dengan sendirinya akhlaknya menjadi 
rusak, tidak mau bekerja untuk mencari rejezi dengan jalan yang 
baik, dan selalu mengharap kalau-kalau mendapat kemenangan. 
Dalam sejarah perjudian, tidak ada orang yang kaya karena 
karena berjudi. Malahan sebaliknya yang terjadi. Banyak orang 
yang kaya jatuh miskin dan melarat karena berjudi. Banyak pula 
rumah tangga yang bahagia, tiba-tiba hancur berantakan karena 
judi.
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2) (QS. Al-Maidah: 90-91) 
              
               
                  
                         
                  
Artinya: 90. wahai oaring-orang yang beriman! Sesungguhnya 
minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan 
mengundi nasib dengan anaak panah, adalah perbuatan keji 
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dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung. (91) dengan minuman 
keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalag-
halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat 
maka tidaklah kamu mau berhenti.
70
 
 
Dalam tafsirnya mengundi nasib, juga suatu perbuatan 
yang telah lama dikenal manusia bahkan sampai sekarang masih 
dilakukan dan dipercayai oleh sebagian orang. Ada berbagai 
cara yang digunakan untuk keperluan itu. Ada kalanya dengan 
menggunakan alat, atau dengan meneliti telapak tangan, atau 
dengan memperhatikan tanggal dan hari kelahiraan binatang-
binatang, sebagaimana sering dicantumkan dalam majalah 
hiburan atau surat kabar. Bangsa Arab di zaman jahiliah biasa 
mengundi nasib dengan menggunakan azlam, yaitu anak panah 
yang belum memakai bulu. Mereka menggunakannya untuk 
mengambil keputusan apakah mereka akan melakukan sesuatu 
perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka mengambil tiga 
buah anak panah yang belum memakai bulu tersebut lalu pada 
anakpanah yang pertama mereka tuliskan kata-kata “lakukanlah” 
sedang pada anak panah yang kedua mereka tuliskaan kata-kata 
“jangan lakukan”; adapun anak panah yang ketiga tidakditulis 
apa-apa. Ketiga anak panah tersebut diletakkan dalam suatu 
wadah, lalu disimpan di dalam Ka‟bah. Bila mereka hendak 
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melakukan suatu pekerjaaan, maka mereka meminta kepada 
tukang kunci Ka‟bah untuk mengambil satu diantara ketiga anak 
panah tersebut.apakah mereka akan melaksanakan perbuatan itu 
atau tidak, tergantung kepada tulisan yang didapati pada anak 
panah yang diambil itu, jika ternyata bahwa yang diambil itu 
adalah anak panah yang tidak ada tulisannya, maka undian 
diulangi sekali lagi. Demikianlah mereka menggantungkan nasib 
kepada undian tersebut dan mereka sangat mempercayainya.
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b. AS-Sunah 
يرٔشٔزِطٌٖٕاِب َبٔؼٌَ ِٓ َِ َإَىَفٌَ ًِ ٔف ُٖ َسٌَ َغَبَص اَّ ُِٖٔ ِح ٔٗ ِٔ َزَو ٍطٌِِزِٕٔذ                      
  
Dari Buraidah Al-Aslami radhiyallahu anhu bahwa Rasullulah saw. 
Bersabdah:”orang yang bermain dadu (berjudi) seolah telah 
memasukkan tangannya ke dalam babi dan darahnya.” (HR. 
Muslim) 
 
َلماَو َطِّ َلخا ُ ُىٍٍََِػ َ ٖطَح َٗ ٌٍَّا َّ ِإِسٍٍِِ                                       َتَبِىُىٌاَو َط 
Sesungguhnya Allah telah mengharamkan buat kalian khamar, judi, 
dan kubah (HR.Al-Baihaqi).
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3. Unsur-unsur Judi (Maisi>r) 
Untuk lebih memperjelaskan subtansi Maisi>r, sebuah transaksi atau 
permainan bisa dikatakan sebagai Maisi>r jika terdapat unsur-unsur 
berikut:
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a. Taruhan mukhatarah/mura>hanah 
Atau dalam bahasa lain‟mengadu nasib‟ yang menempatkan 
pelaku bisa menang dan bisa kalah. Taruhan dan spekulasi menjadi 
kriteria inti seluruh bentuk Maisi>r. 
b. Pelaku berniat mencari uang dengan mengadu nasib 
Tidak ada niat dan target lain kecuali mencari uang dengan cara 
mengadu nasib. Hal ini untuk membedakan dengan permaainan yang 
tidak menjadi sarana mencari uang. Seperti pertandingan futsal, dengan 
perjanjian, tim yang kalah dalam pertandingan, harus menanggung 
biaya sewa lapangan. 
c. Pemenang mengambil hak orang lain yang kalah (Zero sume game) 
Seluruh pelaku masih mempertaruhkan hartanya, pelaku judi 
mempertaruhkan hartanya tanpa imbalan (muqabil). Dalam judi, yang 
dipertaruhkan adalah uang yang diserahkan, hal ini berbeda dengan 
transaksi bisnis, karena dalam transaksi bisnis yang dipertaruhkan 
adalah kerja dan resiko bisnis. 
d. Harta yang dipertaruhkan dari peserta (pelaku) bukan dari pihak lain 
seperti sponsorship atau yang lainnya. 
4. Macam-macam judi 
Adapun para ulama membedakan judi atau Maisi>r menjadi dua 
macam,yaitu:
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a. Maysi>rul-lahwi 
Maysi>rul-lahwi adalah judi yang tidak menggunakan uang 
sebagai pertaruhan. Namun, tata cara permainannya ,irip dan 
mencerminkan umumnya perjudian atau menggunakan alat yang 
umumnya lazim digunakan dalam perjudian para ulama berbeda 
pendapat tentang hukum judi seperti ini. 
b. Maysi>rul-qima>r 
Sedangkan Maysi>rul-qima>r adalah judi yang jelas-jelas 
menggunakan uang atau harta sebagai taruhannya, meskipun tat cara 
dan aturan permainannya tidak lazim digunakan oleh orang untuk 
berjudi. Para ulama sepakat mengharamkan jenis judi yang kedua ini. 
Menurut fiqih Mazhab Syafi‟i terdapat tiga macam taruhan yang 
dibenarkan oleh agama Islam yaitu:
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a. Apabila yang mengeluarkan barang atau harta yang dipertaruhkan 
adalah pihak ketiga 
b. Taruhan yang bersifat sepihak 
c. Taruhan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan ketentuan 
siapa saja yang kalah harus membayar atau memberiakn seuatu kepada 
orang yang menang. Akan tetapi cara ini harus dengan muhalil (yang 
menghalalkan) 
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Bentuk-bentuk judi dalam praktiknya, banyak aktivitas di tengah 
masyarakat yang sekilas mirip perjudian, tetapi kalau kita selidiki lebih 
dalam ternyata bukan judi. Di antaranya adalah sayembara dan undian. 
a. Sayembara pada hakikatnya, praktik sayembara adalah saat seorang 
atau pihak tertentu mengumumkan kepada khalayak bahwa siapa yang 
bisa mendapatkan barangnya yang hilang, akan diberi imbalan tertentu 
berbentuk harta. Sayembara bisa menjadi judi manakala ada keharusan 
bagi peserta untuk membayar sejumlah uang atau nilai tertentu kepada 
penyelenggara. Dan dana untuk menyediakan hadiah yang dijanjikan itu 
di dapat dari dana yang terkumpul dari peserta undian. Jika itu terjadi, 
jadilah sayembara itu menjadi bentuk lain dari perjudian yang 
diharamkan.
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Adapun ada dua macam sayembara yaitu: 
1) Sayembara yang diselenggarakan oleh pihak tertentu dan dibuka 
untuk banyak peserta, namun pihak penyelnggara tidak ikut dalam 
sayembara itu. Sayembara ini hukumya halal, aslkan tidak 
memungut biaya apapun. 
2) Sayembara yang diikuti juga oleh pihak yang menyelenggarakan. 
Contohnya seorang juara bulutangkis menantang lawanya 
bertanding, dengan kesepakatan bila dirinya kalah, lawannya berhak 
atas hadiah atau harta tertentu, sebaliknya, bila dirinya menang, 
pihak yang ditantang tidak perlu membayar apa-apa. Sayembara 
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model kedua ini pun hukumnya halal dan dibenarkan dalam hukum 
Islam. Sebab pihak yang ikut sayembara atau yang ditantang tidak 
mempertaruhkan apa pun dari hartanya bila kalah. Sebaliknya, dia 
mendapat kesempatan memperoleh hadiah dari penantangnya bila 
bisa memenangi pertandingan. 
b. Undian 
Mengundi sering dijadikan salah satu cara dalam sebuah 
permainan perjudian. Namun selain untuk judi, kadang mengundi 
adalah salah sesuatu yang dibenarkan dalam syariat Islam, asalkan 
bukan mengundi dalam bentuk perjudian. Yag aharam buaknlah 
undiannya, melainkan unsur judinya. Apabila sebuah praktik undian 
tetapi melanggar ketentuan judi, hukum undian itu pun halal.
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Contohnya : Mengundi yang berhak menjamu Rasululah saw. 
Diantara contoh nyata bentuk undian yang halal diperlihatkan oleh 
Rasullulah saw. Ketika para sahabat berebut untuk menjadi tuan rumah 
beliau saat baru tiba di Madinah. Agar adil, Rasullulah saw. 
Menawarkan untuk melakukan pengundian dan langsung disetujui oleh 
para sahabat. Rasullulah saw bersabda: maka beliau pun memberikan 
untanya berjalan sendirian di tengah kota Madinah, di mana pun unta 
itu berhenti dan duduk, maka di situlah Rasullulah saw. Akan 
bertempat tinggal sementara. Dan ternyata unta itu berhenti di rumah 
Abu Ayyub Al-Anshari radhiyallahu anhu. 
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D. Konsep Hadiah dalam Islam 
1. Pengertian hadiah 
Dalam kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab Terlengakap, hadiah 
ُتَِ  ٔسْمٖخٌا : )اٌَاَسَ٘  ج( ُتٌٖسَلها .78 Hadiah adalah pemberian dengan tujuan untuk 
menghormati orang yang diberi disamping untuk mendapatlkan ganjaran 
dari Allah, dengan demikian bentuk hadiah ialah seperti sedekah dan 
hibah (hukumnya sunnat).
79
  
Sedangkan dalam kamus Istilah Fiqih menurut M. Abdul Mujieb 
Mabruri Tholhah Syafi‟ah AM, mengatakan bahwa Hadiah adalah 
pemberian kepada seseorang yang semata-mata untuk menghormatinya, 
tanpa mengharapkan balasan, baik dari yang diberi hadiah maupun dari 
Allah SWT. Tentang hadiah, Allah SWT menyebutnya dalam kaitan 
cerita Nabi Sulaiman dengan Ratu Bulgis dalam surat AN-Naml, ayat: 
35-36.
80
  
Menurut Sulaiman Rasjid yang berjudul Fiqh Islam. hadiah, 
merupakan barang dengan tidak ada tukarannya serta dibawa ke tempat 
yang diberi karena hendak memuliakannya.
81
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2. Dasar hukum hadiah 
           
Artinya: ... dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan)kebajikan dan taqwa... (Al-Maidah: 2)
82
 
. 
 ِّ ِبٌٖٕا ِٓ َػ ، ُٗ َِٕػ ُللهُا ًَ ٔضَض َةَطٌَِطُ٘  ًِبَؤ ِٓ َػاَسِٔ( :َياَل َُ ََّسَو ٔٗ ٍٍََِػ ُٗ ٌٍَّا ىََّص ،ٔثاَّ ٍِٔسُلما َء
ِحَح َ.)ٕةاَس َٓ ٔسِطٔف ِىٌَو ، اَهٔحَضاَلج ٌةَضاَج َّ َطٔم 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. Bersabda:”wahai 
para wanita muslimat janganlah tetangga yang satu dengan yang lain 
merendahkan sedekah meskipun berupa kuku kambing.” (hadis ini 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, nomor hadis: 2566).
83
 
 
3. Rukun Hibah, Hadiah 
Dalam Islam terdapat rukun dan syarat dalam memberikan hadiah, 
supaya terpenuhinya rukun dan syarat tersebut maka harus sesuai dengan 
syariat Islam 
 Rukun Hadiah
84
 
a. Ada yang memberi. 
b. Ada yang diberi. 
c. Ada ijab dan kabul. 
d. Ada barang yang diberikan. Syaratnya hendaklah barang itu 
dapat dijual, kecuali: 
1) Barang-barang yang kecil. 
2) Barang yang tidak diketahui tidaklah sah dijual, tetapi sah 
diberikan. 
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3) Kulit bangkai sebelum dimasak tidaklah sah dijual, tetapi sah 
diberikan. 
Menurut Hanafiyah, rukun hibah adalah ijab dan qabul sebab 
keduanya termasuk akad seperti halnya jual beli. Dalam kitab Al-Mabuth, 
mereka menambahkan dengan qadbhu (pemegangan/penerimaan) 
alasannya, dalam hibah harus ada ketetapan dalam kepemilikan. 
 Sebagian Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa qabul dari 
penerima hibah bukanlah rukun. Sengan demikian, dicukupkan dengan 
adanya ijab dari pemberi. Hal hibah menurut bahasa adalah sekedar 
pemberian. Selain itu qabul hanyalah dari adanya hibah, yakni pemindahan 
hak milik.
85
 
 Menurut jumhur ulama, rukun hibah ada empat: 
a. Wahib (pemberi) 
Wahib adalah pemberi hibah, yang menghibahkan barang 
miliknya. Jumhur ulama berpendapat, jika orang sakit memberikan 
hibah, kemudian ia meninggal, maka hibah yang dikeluarkan adalah 
sepertiga dari harta peninggalan (tarkah). 
b. Mauhub lah (penerima) 
Penerima hibah adalah seluruh manusia. Ulama sepakat bahwa 
seseorang dibolehkan menghibahkan seluruh harta. 
c. Mauhub adalah barang yang dihibahkan. 
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d. Shighat (ijab dan qabul) 
Shighat hibah adalah segala sesuatu yang dapat dikatan ijab 
dan qabul, seperti dengan lafazh hibah, at{hiyah (pemberian), dan 
sebagainya. 
Ijab dapat dilakukan secara sharih, seperti seseorang berkata 
“saya hibahkan benda ini kepadamu.”, atau tidak jelas, yang tidak 
akan lepas dari syarat, waktu, atau manfaat. 
1) Ijab disertai waktu (umuri) 
Seperti pernyataan,”saya berikan rumah ini selama saya 
hidup atau selama kamu hidup.” Pemberian itu sah, sedangkan 
syarat waktu tersebut batal. Rasullulah SAW. Bersabda: artinya: 
”peganglah di tanganmu harta-hatamu, janganlah mensyaratkan 
dengan umurmu (jika memberi), sebab yang memberi dengan 
mensyaratkan umur harta tersebut adalah bagi yang diberi.” 
(HR.Bukhari, Muslim, dan Ahmad, serta pengarang kitab Sunan 
yang empat). 
2) Ijab disertai syarat (penguasaan) 
Seperti seseorang berkata,”Rumah ini untukmu, secara 
raqabi (saling menunggu kematian, jika pemberi meninggal 
terlebih dahulu, maka barang miliknya yang diberi. Sebaliknya, 
juka penerima meninggal dahulu barang kembali pada pemilik).” 
Ijab seperti ini hakikatnya adalah pinjaman. Menurut ulama 
hanafiyah, pemiliknya dibolehkan mengambilnya kapan saja dia 
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mau sebab Rasullulah SAW. Telah melarang umuri dan 
membolehkan raqabi. Dengan demikian, hibahnya batal, tetapi 
dipandang sebagai pinjaman. 
Ulama Syafi‟iyah, Abu Yusuf, dan Hanabilah berpendapat 
jika penerima memegangnya, maka dikatakan hibah, Rasullulah 
SAW. Membolehkan umuri dan raqabi, sebagaimana dalam hadis 
yang diriwayaatkan oleh Jabir r.a. dikatakan bahwa Rasullulah 
SAW telah bersabda:Umriy itu boleh dilakukan oleh siapa yang 
sanggup melakukannya dan ruqbiy itu juga boleh dilakukan oleh 
orang yang sangup melakukannya”.86 
Ulama Malikiyah sependapat dengan Hanafiyah bahwa 
hibah umuri (selama dia masih hidup, jika sudah meninggal, 
diberikan kepada ahli waris penerima) dibolehkan, sedangkan 
hibah raqabi dilarang. 
3) Disertai syarat kemanfaatan 
Seperti pernyataan, “rumah ini untuk kamu dan tempat 
tinggal saya.” Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa pernyataan itu 
bukan hibah tetapi pinjaman. Adapun pernyataan,”rumah ini untuk 
kamu dan kamu tinggali.” Adalah hibah.87 
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4. Aturan-aturan Islam dalam hadiah 
Pemberian hadiah dalam Islam telah diatur dengan himpunan 
aturan syara’ yang mengatur pembelanjaan uang dan motif-motif 
tujuannya. Dan ini berlaku untuk semua pihak yang terkait dengan hadiah. 
Aturan-aturan syara‟ tersebut antara lain:88 
a. Misi pemberian hadiah adalah menambah cinta kasih dan 
menghilangkan rasa dengki, benci, serta permusuhan dari dalam dada. 
Inilah yang diisyaratkan Rasullulah saw. Dalam hadis: tukar-menukar, 
niscaya kalian akan saling mencintai. (HR.Al-Hakim dan Al-Baihaqi) 
b. Hadiah tersebut diberikan dengan ketulusan jiwa, tanpa ada unsur 
paksaan maupun kemarahan. Jika ada, maka ini termasuk jenis 
tindakan memakan harta orang lain dengan cara-cara kotor yang 
diharamkan Islam. Allah SWT berfirman: hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamam dengan 
jalan yang batil. (QS. An-Nisa‟ (4):29). Rasullulah saw. Juga 
bersabdah: tidak halal harta seseorang kecuali apa yang diberikannya 
dengan ketulusan jiwa. Dan sabda beliau lagi: diharamkan bagi setiap 
muslim atas muslim lainnya, kehormatannya, dan harta bendanya. 
(HR. Ahmad) 
c. Hadiah tersebut bukan atas dasar permintaan atau permohonan 
penerima. Rasullulah saw. Pernah bersabda kepada Aisyah: 
barangsiapa yang memberimu suatu pemberian tanpa kauminta, maka 
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terimalah. Sesungguhnya ia adalah rizeki yang ditawarkan Allah SWT 
kepadamu. (HR.Ahmad dan Al-Baihaqi) 
d. Kemasan dan isi hadiah halal dan sesuai dengan syariat Allah SWT. 
Misalnya, hadia tidak boleh berupa botol-botol minuman keras, alat-
alat judi, patung, atau benda-benda lain yang digunakan untuk maksiat 
kepada Allah. 
e. Hadiah tersebut termasuk hal-hal yang bermanfaat secara syara‟ dan 
termasuk jenis kebutuhan primer, sekunder, dan dan tersir. Ia tidak 
boleh berupa aksesoris dan untuk sekedar gagah-gagahan (unjuk 
kebesaran). Hal ini didasarkan pada sabda Rasullulah saw: makanlah, 
minumlah, sedekahlah, dan berusahalah, tanpa dicampuri unsur 
berlebih-lebihan ataupun ujuk kebesaran. (HR. Ibnu Majah) 
f. Hadiah tidak boleh mengandung unsur pemborosan atau berlebih-
lebihan, sehingga terlalu membebani pihak pemberi atau membebani 
anggaran belanja rumah, perusahaan, atau anggaran belanja Negara. 
Sebab secara umum pemborosan dan berlebih-lebihan merupakan 
perilaku yang diharamkan dalam Islam. Allah SWT berfirman: dan 
berikanlah kepada keluarga-keluarga miskin dan orang yang dalam 
perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya.(QS.Al-Isra‟ (17): 26-17) 
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5. Menghibahkan semua harta  
Mayoritas ulama berpendapat bahwa setiap orang diperbolehkan 
menghibahkan semua harta miliknya kepada orang lain. Muhammad bin 
Al-Hasan dan sebagian tokoh madzhab Hanafi mengatakan, „tidak sah” 
praktik menghibahkan semua harta, sekali pun untuk tujuan kebaikan”. 
Mereka melihat pelakunya sebagai orang tolol yang wajib dididik. 
6. Membalas Hadiah 
Disunahkan membalas hadiah dengan memberikan hadiah, 
sekalipun dari yang lebih tua kepada yang lebih  muda. Diriwayatkan dari 
Ahmad, Al-Bukhari, Abu Dawud, dan At-Tirmidzi bahwa Aisyah 
berkata,”Rasullulah menerima hadiah dan membalasnya.” Dalam redaksi 
Ibnu Syaibah disebutkan,”… dan membalasnya dengan yang lebih baik.” 
Beliau melakukan hal tersebut untuk membalas kebaikan dengan kebaikan 
serupa sehingga seseorang tidak mengungkit-ungkit lagi pemberiannya.
89
 
7. Fatwa DSN-MUI tentang hadiah 
Dalam ketentuan umum pada fatwa DSN MUI yang dimaksud 
dengan:
 90
 
a. Penghimpunan dana adalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat 
yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah yang dapat berupa 
tabungan, deposito, dan giro 
b. Tabungan adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya 
penyimpanan kekayaan yang penarikannya dapat dilakukan menurut 
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syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, yang tidak dapat dilakukan 
penarikan dengan menggunakan sek, bilyet giro, dan/atau alat lainya 
yang dipersamakan dengan itu 
c. Deposito adalah simpanan dana berjangja yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara 
nasabah penyimpan dengan bank 
d. Giro adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya memudahkan 
transaksi bisnis yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan 
dengan itu 
e. Wadi’ah (titipan) adalah akad titipan sesuatu yang diberikan oleh pihak 
kepada pihak lain untuk digunakan dan dikembalikan ketika diminta 
kembali 
f. Mud{ha>rabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara dua pihak di 
mana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal usaha, 
ssedangkan pihak mudharib bertintak selaku pengelola, dan keuntungan 
usaha dibagi diantara mereka sesuai nisbah yang disepakati yang 
dituangkan dalam kontrak 
g. hadiah (hadiyah) adalah pemberian yang bersifat tidak mengikuti dan 
bertujuan agar nasabah loyal kepada LKS 
h. janji (wa’d) adalah pernyataan dari satu pihak kepada pihak lain yang 
berupa kesanggupan untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan 
tertentu di masa yang akan datang 
i. perjanjian (akad/transaksi/kontak) adalah peralian antara 
ijab/penawaran dengan qabul/penerimaan menurut cara-cara yang di 
syariatkan yang berpengaruh terhadap obyeknya 
j. Qur’ah (undian) adalah cara menentukan pihak yang berhak menerima 
hadiah melalui media tertentu di mana penentuan “penetapannya” 
diyakini tanpa unsur keberpihakan dan diluar jangkauan 
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k. Maisir (judi) adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan yang 
tidak jelas, dan perhituangan yang tidak cermat, spekulasi, atau untung-
untungan 
l. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai kualitas 
atau kuantitas obyek akad maupun mengenai penyerahannya 
m. riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-barang 
ribawi (al-anwa>l al-ribawiya>h) dan tambahan yang diberikan atas pokok 
uang dengan imbalan penngguhan pembayaran secara mutlak 
n. akl al-ma>l bi al-bathi>l adalah mengambil harta pihak lain secara tidak 
sah menurut syariat Islam 
o. risywah (suap/sogok) adalah pemberian yang diberikan oleh 
seseorang/pihak kepadaa orang/pihak lain (pejabaat) dengan maksud 
meluluskan suatau perbuatan yang bathil (tidak benar menurut syariah) 
atau membatilkan perbuatan yang hak. Suap/uang pelicin/money politic 
dan lain sebagainya dapat dikategorikan sebagai risywah apabila 
tujuannya untuk meluluskan suatu yang batil atau membatilkan 
perbuatan yang hak. 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Sejarah Bukalapak 
1. Sejarah Bukalapak  
Bukalapak. Com adalah penyedia tempat jual-beli online mudah 
dan terpecaya yang memberikan jaminan 100% uang kembali kepada 
pembeli jika barang tidak dikirimkan oleh Bukalapak. 
Situs ini pertama kali dibuat pada awal tahun 2010 oleh 
mahasiswa ITB. Pengalaman kurang menyenangkan yang didapat ketika 
berbelanja online melatar belakangi visi Bukalapak.com untuk 
menyediakan tempat jual-beli online yang aman bagi semua orang. 
Semangat itulah yang menjadi alasan seluruh karyawan Bukalapak.com 
dalam bekerja. Kami percaya bahwa saat ini Bukalapak.com turut 
membantu UKM Indonesia mengembangkan bisnisnya.  
Dengan bertransaksi melalui Bukalapak.com, kita turut berperan 
dalam menciptakan lingkungan bisnis online yang aman.
1
 
Bukalapak merupakan salah satu pusat pembelanjaan daring 
(online marketplace) di Indonesia (bisa dikenal juga dengan jaringan 
took daring) yang dimiliki dan di jalankan oleh PT Bukalapak. 
Bukalapak didirikan pada 10 Januari 2010 oleh Achmad Zaky, Nugroho 
Herucahyono, dan Fajrin Rasyid di sebuah rumah kos di Bandung, Jawa 
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Barat. Bukalapak telah menjadi nomer 1 dari 4 unicorn asal Indonesia 
pada tahun 2017. Bukalapak secara konsisten berupaya memperluas 
literasi digital dan membangun usaha kecil dan menengah (UKM) Di 
Indonesia.  
Bukalapak didirikan pada tahun 2010 oleh Achmad Zaky beserta 
dua temannya semasa kuliah di Institut Teknologi Bandung, Fajrin 
Rasyid dan Nugroho Herucahyono. Bukalapak memiliki makna yang 
sederhana yaitu semua orang bisa menggelar barang dagangan nya tanpa 
modal yang besar dan melakukan transaksi di sebuah lapak digital. 
Momentum awal bagi kemajuan Bukalapak adalah ketika tren pengguna 
sepeda lipat melonjak pada tahun 2010. Pada saat itu, terdapat banyak 
komunitas yang menjual berbagai sepeda dan aksesorisnya dengan harga 
terjangkau sehingga meramaikan dan meningkatkan pertumbuhan 
pengguna di Bukalapak secara signifikan. 
Dalam pendanaan. Setelah berdirinya kurang lebih satu tahun, 
Bukalapak mendapatkan penambahan modal dari Batavia Incubator 
(perusahaan gabungan dari Rebright Partners yang dipimpin oleh Takeshi 
Ebihare, Japanese Incubator dan Corfina Group). Dari tahun 2012, 
Bukalapak menerima tambahan investasi dari GREE Ventures yang 
dipimpin oleh Kuan Hsu. Pada bulan Maret 2014, Bukalapak 
mengumumkan investasi oleh Aucfan, IREP, 500 Startups, dan Gree 
Venture, dari laporan keuangan EMTEK tahun 2015 (pemilik 49% 
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saham Bukalapak), diketahui bahwa Bukalapak telah mendapatkan dan 
investasi dari EMTEK total hingga Rp 439 miliar.
2
 
Tidak berbeda dengan perusahaan-perusahaan pada umumnya 
yang memiliki visi dan misi, Bukalapak pun juga tentunya memiliki visi 
dan misi yaitu: 
a. Visi Bukalapak: Menjadi Online Marketplace Nomor 1 di Indonesia 
b. Misi Bukalapak: Memberdayakan UKM yang Ada di Seluruh Penjuru 
Indonesia 
Bukalapak juga memiliki slogan yakni “Jual-Beli Online Mudah 
dan Terpercaya“. Slogan Bukalapak tersebut dipilih karena Bukalapak 
berani memberikan jaminan 100% uang kembali kepada pembeli jika 
barang tidak dikirimkan oleh pelapak.
3
 
Pada tanggal 21 Mei 2019 Pendiri sekaligus CEO Bukalapak 
Achmad Zaky terpilih sebagai salah satu anggota Majlis Wali Amanat 
Institut Teknologi Bandung peiode 2019-2024.  
Zaky menjadi salah satu anggota Majelis Wali Amanat ITB yang 
berasal dari kalangan masyarakat bersama Ketua Dewan Pertimbangan 
MUI Din Syamsuddin, Pendiri sekaligus CEO Paragon Technology 
Nurhayati Subakat, dan Komisaris Medco Group yani Panogoro. 
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Adapun susunan keanggotaan Majelis Wali Amanat ITB periode 
2019-2024 terdiri atas lima belas anggota yang berasal dari kalangan 
pemerintahan, masyarakat, dan akedemisi ITB. 
Dari kalangan pemerintah, tedapat empat anggota ex-officio yaitu 
mencakup Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Gubernur 
Provinsi Jawa Barat, Ketua Senat Akademik, dan Rektor ITB. 
Anggota Majelis Wali Amanat ITB yang berasal dari kalangan 
perwakilan sena akademi.
4
 
Pada tanggal 21 Juni 2019 Bukalapak berhasil memperoleh 
penghargaan Best Companies to Work for in Asia 2019 dari HR Asia. 
Bukalapak menjadi satu-satunya perusahaan online marketplace 
Indonesia yang berhasil meraih penghargaan. Penghargaan tersebut 
diberikan atas penilaian terhadap tingkat employee engagement dan 
workplace cultures berdasar metode TEAM (Total Engagement 
Assessment Model). Penilaian dilakukan melalui observasi, survei, sesi 
wawancara dan presentasi dari seluruh kandidat yang berasal dari 12 
negara di Asia. Vice President of Talent Bukalapak, Gema Buana Putra, 
mengatakan penghargaan ini merupakan apresiasi atas upaya Bukalapak 
menjadikan perusahaan sebagai tempat yang nyaman untuk berkarya dan 
berinovasi.  
HR Asia Awards 2019 memperpanjang daftar penghargaan yang 
diperoleh Bukalapak atas keberhasilan dalam pengelolaan sumber daya 
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manusia. Sebelumnya, Bukalapak memperoleh berbagai penghargaan 
yang serupa meliputi HR Excellence Awards dari Majalah SWA selama 2 
tahun berturut-turut pada 2018 untuk kategori Compensation and Benefit 
Strategy dan Learning and Development Strategy serta pada 2019 untuk 
kategori Performance Management dan HR Transformation. 
Pertumbuhan pesat Bukalapak turut mendorong pertumbuhan 
jumlah karyawan di dalam perusahaan. Bukalapak menerapkan lima nilai 
utama perusahaan sebagai landasan budaya kerja, yaitu Go The Extra 
Mile, Customer Obsessed, Speak Up, Gotong Royong, dan Try, Fail and 
Try Again. Dalam tiga tahun terakhir, karyawan Bukalapak mengalami 
pertumbuhan sebesar 14 kali lipat sehingga telah mencapai lebih dari 
2500 orang. Dari jumlah tersebut, terdapat ratusan talenta diaspora 
Indonesia yang menempuh pendidikan maupun berkarir di luar negeri 
kembali ke tanah air dan bergabung dengan Bukalapak demi membangun 
negeri.
5
 
PT Bukalapak.com (selanjutnya disebut “Bukalapak”) adalah 
suatu perseroan terbatas yang salah satu jenis usahanya bergerak di 
bidang jasa portal web. Bukalapak dalam hal ini menyediakan Platform 
perdagangan elektronik (e-commerce) di mana Pengguna dapat 
melakukan transaksi jual-beli barang dan menggunakan berbagai fitur 
serta layanan yang tersedia. Setiap pihak yang berada di wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dapat mengakses Platform Bukalapak 
                                                             
5
 Https://Blog.Bukalapak.Com 
92 
 
untuk kemudian membuka lapak, menjual barang, membeli barang, 
menggunakan fitur/layanan, atau hanya sekadar mengakses/mengunjungi 
Platform Bukalapak. Sebagai penunjang bisnis dan penyedia Platform 
perdagangan elektronik, Bukalapak menjamin keamanan dan 
kenyamanan bagi para Pengguna. 
Terhadap setiap Pihak yang menyampaikan permintaan atau 
informasi kepada Bukalapak. Dengan mendaftar akun Bukalapak 
dan/atau menggunakan Platform Bukalapak, maka Pengguna dianggap 
telah membaca, mengerti, memahami dan menyetujui seluruh isi dalam 
Aturan Penggunaan. 
2. Aturan-aturan dalam pelayanan pengguna Bukalapak sebagai 
berikut: 
a. Platform 
1) Bukalapak mengelola dan menyediakan Platform bagi Pengguna 
untuk melakukan penjualan, promosi, mengunggah konten, serta 
melakukan pembelian barang yang sesuai dengan Aturan 
Penggunaan Bukalapak dengan alamat Situs www.bukalapak.com 
dan seluruh microsite beserta aplikasi Bukalapak (berbasis Android 
dan IOS) yang dapat diakses melalui perangkat komputer dan/atau 
perangkat seluler Pengguna. 
2) Sebagai pihak penyedia Platform, Bukalapak tidak berperan 
sebagai penjual barang, melainkan sebagai media perantara bagi 
Penjual dan Pembeli untuk melakukan transaksi melalui Platform 
93 
 
Bukalapak. Mohon untuk melihat point tentang pembebasan 
tanggung jawab. 
3) Bukalapak dapat atau tidak dapat melakukan penyaringan awal 
terhadap Pengguna atau Konten atau informasi yang diunggah oleh 
Pengguna di Platform Bukalapak, sehingga Bukalapak berhak 
untuk menghapus setiap Konten atau informasi yang diunggah oleh 
Pengguna di Platform Bukalapak apabila dianggap perlu dari waktu 
ke waktu. Keputusan Bukalapak merupakan keputusan mutlak yang 
tidak dapat diubah/digugat oleh Pengguna. 
b. Sistem Pembayaran Bukalapak bekerja sama dengan Penyedia Jasa 
Sistem Pembayaran (Bank dan Non-Bank) resmi yang diawasi oleh 
Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan untuk menyediakan 
sistem pembayaran guna memudahkan dan mengamankan setiap 
transaksi yang berlangsung di Platform Bukalapak bagi para Pengguna 
baik Pembeli maupun Pelapak (Penjual). Metode Pembayaran yang 
disediakan melalui Platform Bukalapak, antara lain: 
1) Transfer Bank 
2) Cicilan Kartu Kredit 
3) Virtual Account 
4) Cicilan Non-Kartu Kredit 
5) In-store Payment (Gerai Offline Payment) 
6) Internet Banking 
7) Payment Gateway 
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8) Direct Debit 
9) Uang Elektronik 
c. Ekspedisi Pengiriman Barang Bukalapak bekerja sama dengan Partner 
Ekspedisi Pengiriman Barang Resmi untuk menyediakan pilihan 
metode pengiriman barang, guna memudahkan setiap transaksi yang 
berlangsung di Platform Bukalapak, bagi para Pengguna baik Pembeli 
maupun Pelapak (Penjual), kecuali untuk Layanan Ambil Sendiri. 
Adapun Partner Ekspedisi Pengiriman Barang Resmi yang telah 
bekerja sama dengan Bukalapak, antara lain: 
1) Ninja Xpress 
2) TIKI 
3) J&T 
4) Go-Send 
5) Pos Indonesia 
6) SiCepat 
7) Grab 
8) JNE 
9) Wahana 
10) Alfatrex 
11) Lion Parcel 
d. Buka Bantuan 
1) BukaBantuan merupakan layanan yang disediakan oleh Bukalapak 
untuk memfasilitasi penyelesaian masalah termasuk namun tidak 
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terbatas pada masalah transaksi antara Pembeli dan Pelapak 
(Penjual), pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual, pelaporan 
pelanggaran produk, dan lain-lain. 
2) Melalui layanan BukaBantuan, Pengguna dapat menanyakan dan 
mengajukan keluhan mengenai segala hal terkait dengan transaksi 
di Bukalapak yang berhubungan dengan Fitur/Produk, cara 
pembayaran, jasa pengiriman, cara retur barang dan lain-lain. 
3) Melalui layanan BukaBantuan, Pengguna dapat langsung 
menghubungi Customer Service Bukalapak untuk mendapatkan 
kebutuhan informasi dan menyelesaikan permasalahan yang 
dialami, baik terkait permasalahan transaksi maupun yang selain 
permasalahan transaksi. 
4) Pengguna dapat menggunakan layanan BukaBantuan sebagai 
sarana aduan atas pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual, duplikasi 
produk oleh pengguna lain, duplikasi foto/deskripsi. 
5) BukaBantuan merupakan fitur layanan pelanggan yang terdiri dari 
daftar referensi seputar pertanyaan yang paling banyak ditanyakan 
serta informasi omni channel yang dapat dipilih seperti nomor call 
center, layanan email, hingga live chat sehingga pelanggan dapat 
leluasa mengajukan pertanyaan atau keluhan seputar produk, cara 
pembayaran, jasa pengiriman, cara retur barang dan sebagainya. 
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e. Saldo 
1) BukaDompet 
a) BukaDompet merupakan sarana penampung dana yang 
disediakan oleh Bukalapak kepada setiap pengguna terdaftar. 
BukaDompet dapat menyimpan dana hasil penjualan (remit), 
dana hasil pengembalian transaksi (refund), dan dana 
pembayaran transaksi. 
b) Pengguna dapat mengelola saldo BukaDompet masing-masing 
dengan melakukan penambahan saldo (top up) atau pencairan 
(withdrawal) ke rekening bank yang didaftarkan. Melalui 
BukaDompet, Pengguna dapat pula melakukan pembayaran 
untuk layanan-layanan yang ada di Bukalapak seperti membeli 
paket Push, Promoted Push, Premium Account, Buka Iklan, E-
voucher, Buka Emas dan Buka Reksa. 
c) Terdapat 3 tab status pada fitur Buka Dompet, yaitu Mutasi, 
Pending dan Credits. Tab Mutasi menyimpan informasi 
penambahan dan pengurangan saldo Buka Dompet yang berhasil 
dilakukan. Tab Pending menyimpan informasi penambahan dan 
pencairan yang belum berhasil atau tertunda. Sedangkan tab 
Credits menyimpan saldo yang dibeli,reward atau hadiah yang 
didapatkan dari Bukalapak. 
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2) DANA 
a) DANA adalah layanan uang elektronik berbasis server yang 
diselenggarakan oleh PT Espay Debit Indonesia Koe 
www.dana.id yang merupakan pemegang lisensi resmi dengan 
nama DANA yang telah memperoleh izin dari Bank Indonesia. 
Dengan menggunakan layanan DANA, pengguna setuju dengan 
syarat dan ketentuan yang ditentukan oleh DANA. 
b) DANA bisa digunakan untuk proses pembayaran transaksi yang 
terjadi di Bukalapak. Ketika terjadi pembatalan transaksi, uang 
akan dikembalikan ke DANA atau ke BukaDompet jika limit 
saldo DANA tidak mencukupi. 
c) Penambahan (Top Up) saldo DANA bisa melalui platform 
Bukalapak. 
f. Metode Pengiriman Barang 
1) Pengiriman barang untuk setiap transaksi yang terjadi melalui 
Platform Bukalapak menggunakan layanan pengiriman barang 
yang disediakan Bukalapak atas kerjasama Bukalapak dengan 
pihak jasa ekspedisi pengiriman barang resmi. 
2) Pengguna memahami dan menyetujui bahwa segala bentuk 
peraturan terkait dengan syarat dan ketentuan pengiriman barang 
sepenuhnya ditentukan oleh pihak jasa ekspedisi pengiriman 
barang dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab pihak jasa 
ekspedisi pengiriman barang. 
98 
 
3) Bukalapak hanya berperan sebagai media perantara antara 
Pengguna dengan pihak jasa ekspedisi pengiriman barang. 
4) Pengguna wajib memahami, menyetujui, serta mengikuti 
ketentuan-ketentuan pengiriman barang yang telah dibuat oleh 
pihak jasa ekspedisi pengiriman barang. 
5) Pengiriman barang atas transaksi melalui sistem Bukalapak 
menggunakan jasa ekspedisi pengiriman barang dilakukan dengan 
tujuan agar barang dapat dipantau melalui sistem Bukalapak. 
6) Pelapak (Penjual) wajib bertanggung jawab penuh atas barang yang 
dikiriman. 
7) Pengguna memahami dan menyetujui bahwa segala bentuk 
kerugian yang dapat timbul akibat kerusakan ataupun kehilangan 
pada barang, baik pada saat pengiriman barang tengah berlangsung 
maupun pada saat pengiriman barang telah selesai, adalah 
sepenuhnya tanggung jawab pihak jasa ekspedisi pengiriman 
barang. 
8) Dalam hal diperlukan untuk dilakukan proses pengembalian 
barang, maka Pengguna, baik Pelapak (Penjual) maupun Pembeli, 
diwajibkan untuk melakukan pengiriman barang langsung ke 
masing-masing Pembeli maupun Pelapak (Penjual). Bukalapak 
tidak menerima pengembalian atau pengiriman barang atas 
transaksi yang dilakukan oleh Pengguna dalam kondisi apa pun. 
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g. Hukum yang Berlaku dan Penyelesaian Sengketa 
Perjanjian ini akan diatur oleh dan ditafsirkan sesuai dengan 
hukum Republik Indonesia, tanpa memperhatikan pertentangan aturan 
hukum. Pegguna setuju bahwa tindakan hukum apapun atau sengketa 
yang mungkin timbul dari, berhubungan dengan, atau berada dalam 
cara apapun berhubungan dengan Platform Bukalapak dan/atau 
Aturan Penggunaan ini akan diselesaikan secara eksklusif melalui 
BANI (Badan Arbitrase Nasional Indonesia). 
h. Ganti Rugi 
Pengguna setuju untuk melepaskan Bukalapak dari tuntutan 
ganti rugi dan menjaga Bukalapak (termasuk perusahaan terafiliasi, 
direktur, komisaris, pejabat, serta seluruh karyawan dan agen) dari 
segala klaim atau tuntutan, kewajiban, kerugian, dan biaya hukum 
yang wajar, yang dilakukan oleh Pihak Ketiga yang timbul akibat 
kesalahan Pengguna termasuk namun tidak terbatas pada pelanggaran 
Aturan Penggunaan ini, penggunaan Layanan Bukalapak di Platform 
Bukalapak yang tidak semestinya, pelanggaran terhadap hak Pihak 
Ketiga, pelanggaran Kebijakan Privasi Bukalapak dan/atau 
pelanggaran Pengguna terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Republik Indonesia. 
i. Pembaruan dan Modifikasi Aturan Penggunaan 
Bukalapak memiliki hak untuk melakukan pembaruan dan/atau 
perubahan Aturan Penggunaan dari waktu ke waktu jika diperlukan 
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demi keamanan dan kenyamanan transaksi Pengguna di Platform 
Bukalapak. Pengguna dengan ini setuju bahwa Pengguna bertanggung 
jawab untuk membaca secara saksama dan memeriksa Aturan 
Penggunaan ini dari waktu ke waktu untuk mengetahui pembaruan 
dan/atau perubahan apapun. Dengan tetap mengakses dan 
menggunakan layanan di Platform Bukalapak, maka Pengguna 
dianggap menyetujui pembaruan dan/atau perubahan dalam Aturan 
Penggunaan ini.
6
 
 
B. Serbu Seru  di Aplikasi Bukalapak 
1. Pengertian Serbu Seru 
Fitur Serbu Seru merupakan fitur yang akan menjual barang-
barang bernilai tinggi seperti handphone, jam tangan, kendaraan, dan 
lainnya dengan beragam harga mulai dari Rp.1 atau lebih. Pengguna 
harus membeli dengan harga tersebut lalu menyelesaikan 
pembayarannya. Hanya terdapat beberapa penyerbu terpilih yang akan 
mendapatkan barang tersebut. Sedangkan bagi penyerbu meleset, dana 
yang telah dibayar akan dikembalikan ke Saldo Buka emas, Buka 
dompet, Credits, atau Saldo Dana (tergantung metode pembayaran yang 
digunakan).
7
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2. Syarat dan ketentuan Serbu seru 
a. Fitur Serbu Seru hanya bisa digunakan melalui aplikasi terbaru 
Bukalapak, baik di Android (4.31.5) dan iOS (2.26.2). 
b. Fitur Serbu Seru hanya berlaku untuk Pengguna Bukalapak yang 
sudah melakukan verifikasi nomor telepon. 
c. Penyerbuan barang terbagi dalam beberapa sesi setiap harinya 
selama periode kegiatan berlangsung. 
d. Pengguna dapat menyerbu lebih dari satu jenis barang serbuan yang 
tersedia dalam tiap periode kegiatan. 
e. Pengguna hanya dapat menyerbu 1 (satu) kali untuk tiap jenis barang 
serbuan yang tersedia dalam tiap periode. 
f. Penyerbu terpilih yang berhasil menyerbu barang dengan harga yang 
ditentukan oleh Bukalapak akan mendapatkan pengumuman di 
halaman riwayat fitur Serbu Seru dan melalui akun Instagram resmi 
Bukalapak. Apabila diperlukan, penyerbu terpilih juga akan 
dihubungi oleh pihak resmi Bukalapak untuk konfirmasi data diri. 
g. Barang Serbuan akan dikirimkan maksimal 14 (empat belas) hari 
kerja setelah Penyerbu terpilih melakukan konfirmasi data ke pihak 
Bukalapak. Biaya pengiriman ditanggung sepenuhnya oleh 
Bukalapak, kecuali untuk barang Serbuan kendaraan bermotor. 
h. Apabila dibutuhkan, Penyerbu terpilih harus bersedia 
mendokumentasikan barang sebagai bukti penerimaan barang dan 
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Bukalapak berhak mempublikasikan foto/video tersebut untuk 
keperluan publikasi. 
i. Bagi penyerbu meleset, dana yang digunakan untuk menyerbu akan 
dikembalikan ke dalam saldo Buka Dompet (apabila pembayaran 
menggunakan saldo Buka Dompet atau Virtual Account), DANA 
(apabila pembayaran menggunakan DANA), atau saldo Credits 
(apabila pembayaran menggunakan Credits) dan untuk beberapa 
Serbu Seru pengembalian dana disesuaikan dengan syarat dan 
ketentuan program tersebut. 
j. Pengembalian dana untuk penyerbu meleset mendapatkan mulai 
pukul 23.15 WIB setiap harinya. 
k. Jangka waktu pengembalian dana untuk penyerbu meleset adalah 1 
(satu) x 24 (dua puluh empat) jam maksimal setelah penyerbu 
terpilih diumumkan atau mengikuti syarat ketentuan pada program 
Serbu Seru yang diikuti. 
l. Kegiatan ini bersifat terbatas, tidak dapat digabung dengan promo 
lainnya, dan tidak dapat ditukar dengan uang tunai. 
m. Fitur Serbu Seru tidak berlaku untuk akun quick buyer. 
n. Dengan mengikuti Program ini, setiap Pengguna dianggap telah 
memberikan persetujuan dan kewenangan kepada Bukalapak sebagai 
Penyelenggara untuk mengungkapkan data pribadi Pengguna kepada 
Penyelenggara. Maka dari itu, Pengguna bersedia dan memberikan 
izin untuk dihubungi oleh Penyelenggara melalui telepon, SMS, 
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maupun e-mail. Penyelenggara tidak akan menampilkan data pribadi 
setiap Pengguna untuk keperluan iklan dan publikasi, tanpa 
persetujuan terlebih dahulu dari Pengguna. 
o. Bukalapak berhak untuk membatalkan, menunda, dan melakukan 
perubahan apapun atas Program ini dalam hal terjadinya keadaan 
diluar kendali atau force majeur. 
p. Bukalapak berhak untuk mendiskualifikasi Pengguna yang tidak 
memenuhi dan/atau melanggar dan/atau dicurigai melakukan 
kecurangan terhadap Syarat dan Ketentuan Program ini. 
q. Bukalapak tidak bertanggungjawab atas kerugian atau kerusakan 
akibat kejadian luar biasa yang tidak terduga dan/atau kejadian di 
luar kuasa Bukalapak. 
r. Seluruh keputusan yang diambil oleh Bukalapak terkait Program ini 
bersifat final dan tidak dapat diganggu gugat. 
s. Bukalapak memiliki hak penuh untuk mengubah Syarat dan 
Ketentuan terkait Fitur maupun Program ini tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu. 
t. Dengan menggunakan Fitur dan mengikuti Program ini, kamu 
dianggap sudah mengerti dan menyetujui semua Syarat dan 
Ketentuan yang berlaku. 
u. Untuk info lebih lanjut mengenai Fitur dan Program, silahkan 
hubungi call center Buka Bantuan di 021-5081-3333. 
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3. Cara mengikuti program Serbu Seru  
Harus mempunyai aplikasi Bukalapak terlebih dahulu, lalu 
temukan banner Serbu Seru. Di situ, terdapat urutan barang yang dapat 
memenangkan undiannya dengan harga Rp1 Rupiah samapai Rp 12.000 
Ribu Rupiah bahkan samapi puluhan ribu rupiah. Daftar barang yang 
ditawarkan berbeda dan ada juga sama. Untuk mengikuti Serbu Seru, 
harus memilih barang yang ingin di serbu, beli barang tersebut dengan 
harga Rp1 Rupiah samapai Rp 12.000 Ribu Rupiah atau bahkan puluhan 
ribu rupiah dan selesaikan pembayaran, untuk pembayarannya jangan 
lupa harus mempunyai saldo di aplikasi bukalapak, lalu tunggu 
pengumuman hasilnya. Hanya beberapa pengguna yang beruntung yang 
akan mendapatkan barang tersebut. Sedangkan bagi pengguna yang tidak 
beruntung, dananya akan dikembalikan ke saldo Buka Dompet, Credits, 
atau Buka DANA (tergantung metode pembayaran yang digunakan). 
Pada tanggal 19 April 2019 Serbu Seru Bukalapak hadir empat 
kali dalam satu hari untuk mengikutinya terdapat waktu yang perlu 
diketahui yaitu: 
1) Serbu Seru sesi pertama. Dimulai dari pukul 00.00, atau tengah 
malam, samapai pukul 08.00 pagi. membeli barang-barang dengan 
seharga Rp12.000. 
2) Serbu seru keduanya yaitu mulai pukul 08.00 sampai pukul 13.00 
siang hari.  
3) Serbu Seru ketuga di pukul 13.00 samapai 18.00.  
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4) Serbu Seru sesi keempat dimulai pada pukul 18.00 samapai pukul 
24.00 atau tengah malam.
8
 
Pada tanggal 30 april 2019 Adapun fitur tambahan Serbu Seru 
yang di tawarkan Bukalapak, namanya adalah fitur Multi-Bid. 
Fitur Multi-Bid membuat semua pengguna Bukalapak memiliki 
peluang yang lebih besar untuk menjadi penyerbu terpilih di promo 
Serbu Seru Bukalapak. Caranya: Setiap pengguna dapat meningkatkan 
jumlah serbuan di Serbu Seru pada barang serbuan, pada satu sesi. 
Semua pengguna Bukalapak bisa menggunakan fitur Multi-Bid, 
namun harus memenuhi syarat-syarat berikut ini: 
1) Memiliki aplikasi Bukalapak minimal versi 4.36 (Android) / 2.31 
(iOS) 
2) User memilih produk Serbu Seru yang memiliki metode refund 
normal (bukan saldo Buka Emas, budget Promoted Push, dll) 
Cara Menggunakan Fitur Multi-Bid, Berikut langkah yang harus 
di lakukan jika ingin menggunakan fitur Multi-Bid: 
1) Kamu harus masuk ke halaman Serbu Seru, bisa melalui flash banner 
di aplikasi Bukalapak atau melalui section Serbu Seru di aplikasi 
Bukalapak. Kamu juga bisa langsung klik “product card”, untuk 
masuk ke halaman Serbu Seru. 
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2) Jika sudah berada di dalam halaman Serbu Seru, kamu bisa melihat 
daftar produk yang dijual, jumlah pemenang, dan harga barang di 
Serbu Seru termasuk melihat produk dan jadwal Serbu selanjutnya. 
3) Kamu juga bisa langsung klik barang yang ingin diserbu. Jangan lupa 
login ke akun milikmu terlebih dahulu supaya bisa menyerbu barang 
incaranmu. 
4) Di halaman product detail (halaman barang yang kamu serbu) akan 
muncul pilihan “Jumlah Serbuan” atau “Bid”. Kamu bisa melakukan 
bid hingga 10 kali, per produk, dalam satu sesi. 
5) Sebagai contoh, jika pada produk pertama kamu melakukan bid 10 
kali, tombol “Serbu” akan hilang karena kamu sudah menggunakan 
semua bid yang dimiliki. 
6) Kuota Multi-bid akan kembali menjadi 10 jika kamu menyerbu 
produk yang berbeda (pada sesi yang sama). 
7) Jika serbuan kamu semuanya gagal, maka semua dana akan di-refund 
sesuai dengan nomor invoice. 
8) Jika ada serbuanmu yang berhasil, maka Bukalapak hanya memotong 
dana dari salah 1 (satu) Serbuan yang menggunakan Multi-Bid 
(contoh: jika kamu bid 10 dan terpilih 1, maka hanya 1 serbuan yang 
membuat dana akan terpotong Rp12.000, 9 bid sisanya akan di 
refund).
9
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4. Mekanisme membeli atau memilih barang di Serbu Seru 
Mengikuti program serbu seru di aplikasi Bukalapak maka harus 
mengkuti langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pada aplikasi Bukalapak, masuk ke halaman awal Serbu Seru. Jika 
belum login, kamu akan diarahkan untuk login terlebih dahulu. 
Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. sebelum menyerbu barang yang mau di pilih alangkah baiknya 
melihat persyaratan yang telah ada di gambar yang telah ada tanda 
merah. Untuk melihat persyaratannya pilih gambar yang bertanda seru 
bundar hitam 
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Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Setelah klik yang bundar hitam bertanda seru tersebut maka terdapat 
syarat-syarat yang telah di tetapkan oleh Bukalapak. Persyaratan 
seperti gambar di bawah menurut  
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Gambar 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Setelah membaca persyaratan yang telah ditentukan oleh Bukalapak di 
Serbu seru maka sudah terdapat barang dan harga yang telah di 
tawarkan oleh Serbu Seru, di dalam serbu seru ini terdapat waktu 
batasan memilih barang, terdapat 4 (empat) periode, seperti gambar di 
bawah ini. 
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Gambar 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Setelah kamu memilih barang yang mau di serbu tersebut, maka di 
bawah terdapat kata Serbu yang berwarna merah, maka klik kata serbu 
tersebut.  
Gambar 4 
 
 
 
 
 
 
 
111 
 
f. Setelah menyerbu barang yang telah di pilih. Di samping kata serbu 
yang berwarna merah terdapat Metode pembayaran yang bisa dipilih 
hanya BukaDompet, Buka DANA, dan Virtual Account. 
Gambar 5 
 
 
 
 
g. Jika sudah menyelesaikan pembayaran, pada halaman detail produk, 
tombol Serbu akan berubah menjadi Lihat Status dan Lihat Detail 
Tagihan. 
Gambar 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h. Setelah meneliti detail pembayaran, maka dapat bisa di batalkan 
apabila tidak jadi menyerbu atau memilih barang di serbu seru. 
112 
 
Apabila di batalkan maka terdapat alasan kenapa membatalakan 
transaksi, setelah itu pilih konfrimasi, setelah membatalkan maka 
setelah itu keluar ada tulisan di atas dengan pernyataan transaksimu 
berasil di batalkan. 
Gambar 7 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
i. Setelah meneliti detail pembayaran apakah sudah terbayar atau belum, 
maka selanjutnya pilih tulisan riwayat, maka dapat mengetahui jam 
berapa dan akan di umumkan pemenang undian tersebut. Didalam 
benner serbu seru terdapat tanggah tertentu yang akan dijadikan 
sebagai barang utama atau mahal semisal mobil, tv, sepeda motor. 
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Gambar 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
j. Jika serbuanmu terpilih, maka kamu akan mendapat pemberitahuan 
dari aplikasi bukalapak. Setelah itu, kamu harus mengisi alamat 
pengiriman barang. Dan ongkos kirim akan ditanggung oleh 
Bukalapak. 
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Gambar 9 
Sumber: Screenshoot pemenang program Serbu Seru.
10
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
k. Apabila tidak terpilih juga ada pemberitahuan melalui aplikasi 
Bukalapak. 
Gambar 10 
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 Sri Pamuji, Wawancara, Nglano, Tasikmadu, Karanganyar, 18 Maret 2019. 
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l. Jika kamu tidak beruntung, Dana yang sudah kamu bayarkan akan 
langsung dikembalikan ke saldo Buka Dompet, Credits, atau Buka 
DANA, bergantung pada metode pembayaran yang dipilih 
sebelumnya Selama jangka waktu 1 kali 24 jam. 
 
5. Keterangan praktik program Serbu Seru di aplikasi Bukalapak  
Selain data-data dari aplikasi Bukalapak yang telah penilis 
uraikan di atas, berikut data-data pengikut program Serbu Seru di aplikasi 
Bukalapak. 
a. Ahmad fauzan sebagai terpilih undian program serbu seru 
Ahmad fauzan umur 28 tahun, tempat tinggal di Dukuh 
Jayan, desa celp, kabupaten sukoharjo.  
Menurut keterangan Ahmad fauzan (akun Bukalapak atas 
nama Ahmad Fauzan), mengikuti program Serbu Seru sejak tanggal 
9 Maret 2019, dan telah terpilih undian untuk sesi ke 4 di Serbu Seru 
pada tanggal 11 Maret 2019 melalui pembayaran saldo buka dompet, 
apabila tidak terpilih uangnya dikembalikan sesuai dengan metode 
pembayarannya, barang yang didapatkan yaitu sebuah kaca mata 
Sport Touring Haiking seharga Rp 1.000 rupiah, jangka waktu 
pengiriman hadiah Bukalapak serbu seru yaitu 4 hari setelah di 
umumkan oleh Bukalapak, setelah barang sampai di rumah sesuai 
dengan yang telah di pilihnya di Serbu Seru baik warnanya maupun 
bentuknya dan pendapat ahmad fauzan tentang serbu seru yaitu 
116 
 
menarik untuk di ikuti oleh semua orang yang khususnya mengikuti 
program serbu seru, barang yang ditawarkan sangat murah tetapi 
syangnya harus melalui undian terlebih dahulu, untuk mengikuti 
program ini hanya iseng- iseng berhadiah.
11
 
b. Sri pamuji sebagai terpilih undian program serbu seru  
Sri pamuji umur 27 tahun, tempat tinggal di Nglano wetan 
desa Ngijo kecamatan tasikmadu kabupaten karanganyar. 
Menurut Sri pamuji (akun Bukalapak atas nama 
DGROOVELAND), keterangnya bergabung dengan aplikasi 
Bukalapak sejak tanggal 10 Oktober 2017, untuk mengikuti program 
serbu seru sejak tanggal 18 Desember 2018. Sebagai pemenang 
serbu seru pada tanggal 7 Maret 2019 pada jam 20:55 WIB dengan 
metode pembayaran buka dompet seharga barang serbuan Rp 12.000 
rupiah barang serbuannya yaitu sebuah Leptop Lenovo, barang 
dikirim sampai rumah tanggal 16 maret 2019, barangnya sesuai baik 
warna dan bentuknya sama yang tawarkan di program serbu seru dan 
barangnya saat sampai di rumah kardusnya tidak di segel seperti saat 
membeli leptop baru.  
Sri pamuji juga pernah mendapatkan kendala yaitu saat 
mengikuti program serbu seru saldo uangnya belum kembali dalam 
jangka 1x 24 jam, kemudian jangka waktu semalam uang tersebut 
dikembalikan oleh Bukalapak melalui SMS. Sri paamuji juga 
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 Ahmad Fauzi, Wawancara, Sukoharjo.  
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berpendapat tentang program serbu seru yaitu program serbu seru 
sangat memuaskan sekali bahwasannya dengan harga murah bisa 
membeli barang yang sebesarnya mahal dan berpendapat bahwa 
program ini memang sama persis dengan perjudian tetapi menurut sri 
pamuji bukan karena uang yang telah dibayarkan dikembalikan oleh 
Bukalapak walaupun waktunya tidak sesui dengan persyarata yang 
tertera di program serbu seru.
12
 
c. Krisdiyanto sebagai terpilih undian program serbu seru 
Krisdiyanto umur 33 tahun, tempat tinggal di Kujon lor RT 
01 RW 05 Kujon Ceper Kelten. 
Menurut Krisdiyanto (akun Bukalapak atas nama 
Krisdiyanto), mengikuti program seru seru di Bukalapak sejak awal 
tahun 2019 pada saat itu terdapat barang yang di tawarkan sebuah 
mini coper, terpilih undian dari program serbu seru di Bukalapak 
pada tanggal 5 Maret 2019 pada jam 18:28 WIB dengan metode 
pembayaran melalui Buka dompet. barang yang didapatkan sebuah 
Droun merek APEX 2M65.02 14 +AGE dengan harga Rp 1.000 
rupiah, barang atau droun sampai di rumah sesuai dengan yang 
ditawarkan pada program serbu seru, barang samapai di rumah pada 
hari senen semenjak terdapat konfrimasi oleh pihak dari Bukalapak. 
Menurut Krisdiyanto bahwa untuk mengikuti program serbu 
seru terdapat 2 (dua program), yang pertama program khusus mitra 
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 Sri Pamuji, Wawancara, Karanganyar, 18 Maret 2019. 
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Bukalapak, pada saat itu ada barang yang ditawarkan sebuah motor 
Ninja yang bisa mengikuti harus menjadi mitra Bukalapak  dan yang 
kedua regular semua boleh mengikuti program serbu seru.  
Menurut Krisdiyanto pernah saldo yang di pakai saat melilih 
barang di serbu seru belum dikembalikan dalam jangka 1 hari 
kemudian beliau menunggu 2 hari kemudian saldo tersebut kembali, 
beliau juga menerangkan bahwa apabila saldo tidak dikembalikan 
maka saldo tersebut akan di kembalikan di saldo Buka Emas, 
dikarenakan pada saat memilih barang terdapat tulisan yang 
menuliskan bahwa apabila tidak terpilih, maka saldo akan 
dikembalikan di Buka Emas. Dan selanjutnya bahwa krisdiyanto 
mengatakan bahawa program tersebut sangat membantu sekali.
13
 
d. Rakhmadi wibowo sebagai terpilih undian program serbu seru 
Rakhmadi wibowo umur 42 tahun, tempat tinggal di Pemukti 
Baru 128, RT 05 RW02, Tlogo, Prambanan, Klaten. 
Menurut Rakhmadi wibowo (akun Bukalapak atas nama  
Rakhmadi Wibowo SE), mengikiti aplikasi Bukalapak sejak tahun 
2018 dan mengikuti program serbu seru pada November 2019. 
Terpilih menjadi pemenang serbu seru pada jam 08:00 pagi tanggal 
25 Maret 2019 memilih serbuan Xiaumi MI Pad 4, barang samapai 
di rumah sesuai seperti yang ditawarkan.  
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 Krisdiyanto, Wawancara, Klaten, 19 Maret 2019. 
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Mengikuti program serbu seru menggunakan buka dana, saat 
mendapatkan sebuah Pat seharga Rp 12.000 rupiah, barang sampai 
dirumah 5 hari sejak pengumuman undian di program serbu seru. 
Dulu pernah saldo belum dikembalikan 1 hari, beliau mendapatkan 
pemberitahuan bahwa ada kendala pengembalian saldo.  Beliau juga 
mengatakan bahwa program tersebut sangat menarik, barangnya 
bagus-bagus dan beliau juga mengatakan apakah bisa menjadi 
pemenang kembali dalam program tersebut.
14
 
e. Subarjo Iwan SN sebagai terpilih undian program Serbu Seru 
Subarjo Iwan SN umur 45, kelahiran tahun 1974, tempat 
tinggal di Pekalongan. 
Menurut Subarjo Iwan Sn (akun Bukalapak SUBARJO 
IWAN SN), mengikuti Aplikasi Bukalapak sudah lama, dulu sempat 
menghapus Aplikasinya kemudian saya download kembali Aplikasi 
Bukalapaknha dan mengikuti Program Serbu Seru ternya mendapat 
undiannya, mendapatkan sebuah rice cooker merek Cosmos Magic 
08 Liter.  baru kali ini mendapatkan undian pada saat sesi 1, tanggal 
17 september 2019, dengan metode pembayaran Buka Dana dengan 
harga Rp 1 rupiah. 
Menurut Subarjo Iwan sn program Serbu Seru di Aplikasi 
Bukalapak sangat efekti untuk sarana promosi barang, untuk barang 
yang didapatkan ketika mengikuti Program Serbu Seru sesuai dan 
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 Rakhmadi Wibowo, Wawancara, Klaten, 31 Maret 2019. 
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jarak ketika menjadi pemenang sampai barang di rumah jangka 
waktunya 2 minggu. Untuk mengikuti Program Seru Seru tidak 
terlalu sulit, dan apabila tidak terpilih uang yang kita pakai 
menyerbu akan dikembalikan.
15
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 Subarjo Iwan Sn, wawancaraI, Pekalongan, 25 September 2019. 
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BAB IV 
ANALISIS  
 
A. Tinjauan Rukun dan Syarat Jual beli dalam Praktik Progaram Serbu 
Seru di Aplikasi Bukalapak. 
Melihat praktik Program Serbu Seru di aplikasi Bukalapak 
bahwasanya fitur Serbu Seru merupakan fitur yang akan menjual barang-
barang bernilai tinggi seperti handphone, jam tangan, kendaraan, dan lainnya 
dengan beragam harga mulai dari Rp.1 atau lebih. Yang dimana untuk 
membeli barang-barang tersebut terdapat pengundian terlebih dahulu, dalam 
satu item barang yang ditawarkan  hanya bisa mengikuti satu barang. Dalam 
setiap periode ada barang yang ditawarkan kurang lebih 10 barang, kemudian 
setiap item barang tersebut hanya boleh memilih satu barang (semisal 
memilih jam tangan) apabila ingin memilih barang lain selain jam tangan bisa 
mengikutinya kembali,    
Mengikuti Program Serbu Serbu yang pertama harus mempunyai 
Aplikasi terbaru Bukalapak kemudian login, apabila belum mempunyai akun 
maka, harus memverifikasi Nomor telepon. Untuk setiap hari ada empat 
periode yang disetiap periode akan diundi siapakah yang terlipih menjadi 
pemenang, apabila terpilih maka dana yang untuk memilih barang tersebut 
akan di ambil oleh Bukalapak dan apabila tidak terpilih (Meleset) maka dana 
ketika untuk memilih barang tadi dikembalikan oleh Bukalapak dalam jangka 
waktu 1x 24 jam sesuai metode pembayarannya dikembalikan ke Saldo Buka 
emas, Buka dompet, Credits, atau Saldo Dana.  
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Dalam mengikuti Progaram ini, setiap pengguna dianggap telah 
memberikan persetujuan dan kewenangan kepada Bukalapak sebagai 
penyelenggara untuk mengungkapkan data pribadi pengguna kepada 
peneyelenggra. Maka dari itu, pengguna berseia dan memberikan izin untuk 
dihubungi oleh penyelenggara melalui telepon, SMS, maupun email. 
Dilihat dari Hukum Islam jual beli adalah suatu perjanjian tukar 
menukar barang atau benda yang memiliki nilai, secara sukarela diantara 
kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lainnya menerima 
uang sebagai kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati. 
Bahkan dalam al-Quran surah Al-Baqarah ayat 275 
آبِّرلُا َمَّرَحَو َعٍَِبْل ا ُللهُا َّلحَأَو 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. 
Dalam melakukan transaksi jual beli, maka harus diperhatikan rukun 
dan syarat jual beli untuk menjadi dibolehkannya atau tidak Hukumnya. 
Apabila ada rukun dan syarat yang tidak terpenuhi maka Haram Hukumnya. 
Menurut jumhur ulama rukun dan syarat jual beli ada empat yaitu: 
1. Ada orang yang berakad  
Untuk melihat dari orang yang berakad di Progarm Serbu Seru 
maka sudah terlihat dari pengguna (pembeli) Aplikasi Bukalapak dan 
Pihak dari Bukalapak sendiri sebagai (penjual). 
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2. Ada si>ghat (lafal ijab dan qabul). 
Ijab Kabul merupakan uangkapan yang menunjukan 
kerelaan/kesepakatan dua pihak yang melakukan kontrak/akad. ijab Kabul 
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk (si>ghat) yang dapat menunjukan 
kehendak dan kesepakatan. Bisa dengan menggunakan ucapan, tindakan, 
isyarat, ataupun korespondensi. Ucapan dapat diungkapkan dalam 
berbagai macam bentuk, yang terpenting dapat merepresentasikan maksud 
dan tujuannya. 
Kemudian melihat dari sighat atau lafal ijab qabulnya di Progarm 
Serbu Seru ketika memilih, menyerbu barang yang telah ditawarkan oleh 
Progaram tersebut di anggap telah menyetujuinya. 
3.  
 
 
 
 
 
 
Dalam e-commerce, kesepakatan para pihak lahir dengan jalan 
adanya penawaran suatu barang dengan harga tertentu dari pihak penjual 
yang tertera di dalam internet, begitu pihak pembeli merasa tertarik dengan 
ditawarkan oleh penjual, ia kemudian memberikan persetujuannya dengan 
meng klik simbol (Serbu) barang yang ada di layar Program Serbu Seru, 
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lalu memesannya. Maka, ketika itu telah terjadi kesepakatan kedua belah 
pihak penjual dan pembeli tidak bertemu secara fisik, tetapi hannya hanya 
melalui perantara, yaitu media internet. 
3. Ada barang yang dibeli. 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 24 anggka 
2 objek akad harus suci, bermanfaat, milik sempurna dan dapat 
diserahterimakan. Dalam buku Abdul Rahman Ghazaly yang berjudul 
Fiqh Muamalat ,bahwasannya barang itu tidak ada, atau tidak ditempat, 
tetapi pihak penjual menyatakan kesanggupan saat akad berlangsung atau 
pada waktu yang disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
Dalam hal barang yang di beli dari Progaram Serbu Seru yaitu pada 
setiap hari ada 4 (empat) periode dimana setiap periode menawarkan 
barang-barang berupa Emas, Handphone, Jam tangan, Sepiker, Laptop, 
dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
Di dalam Progaram Serbu Seru di Aplikasi telah menawarkan dan 
menjual beberapa barang, barang tersebut tidak berwujud melainkan hanya 
Gambar dan sepefikasi barang nya, untuk melihatnya sepefikasinya maka, 
terlebih dahulu kita menyerbu satu atau beberapa barang yang kita 
inginkan lalu lihat barang, lihat gambar selanjutnya.  
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Melihat gambar di atas bahwasanya jual beli harus jelas barangnya. 
Dalam Program Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak untuk mendapatkan 
barang yang telah kita serbu dengan harga Rp 12.000, berupa sebuah 
handphon merek OPPO sepfikasi kamera 2 GB dll, maka harus diundi 
terlebih dahulu, karena di Progarm Serbu Seru, ada Ribuan akun 
Bukalapak yang megikuti Program ini. Maka dari pihak Bukalapak untuk 
menjadikan pemenang barang yang di Serbu di Progaram tersebut harus 
melalui undian dan disetiap hari terdapat 4 periode. Untuk waktu 
pengundian  apabila pada periode pertama jam 00.00- 06.00. maka setelah 
15 menit kemudian akan di umumkan siapa yang berhak menjadi 
pememang Serbu Seru. 
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4. Ada Nilai Tukar barang. 
Kemudian dilihat dari nilai tukar barang, (pembeli) pengguna 
Aplikasi Bukalapak yang mengikuti Program Serbu Seru, ketika pengguna 
(pembeli) memilih barang Serbuan maka terdapat metode pembayaran 
melalui Buka Dana, tranfer ATM, Buka Dompet.  
Nilai tukar barang sangat penting adalam jual beli pada zaman 
sekarang nilai tukar yaitu uang. Pera ulama fiqh mengemukakan syarat al-
tsaman (harga barang) yaitu: 
a. Harga yang di sepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 
b. Boleh di serahterimakan pada waktu akad, sekalipun secara hukum 
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang 
itu di bayar kemudian (berutang) maka waktu pembayarannya harus 
jelas. 
c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang 
(al-muqayadhah) maka barang yang di jadikan nilai tukar bukan 
barang yang diharamkan oleh syara’, seperti babi dan khamar, karena 
kedua jenis benda ini tidak berniali menut syara’. 
Terkait dengan nilai tukar dari Progarm Serbu Seru ini yaitu 
sebuah cek yang telah terdapat ketika menyerbu salah satu barang di 
Program Serbu Seru. 
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Terlihat jelas dalam Progarm Serbu Seru baik dari barang dan harga 
sudah tertera dalam barang yang telah di Serbu oleh pengguna (pembeli) 
dalam barang yang ditawarkan berupa leptop, handphon, jam tangan, Iped, 
tas, bahkan ada sebuah sepeda motor. 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 87 angka 1 
apabila barang yang dijual itu rusak ketika masih berada tanggungan penjual 
sebelum diserahterimakan kepada pembeli, harta tersebut masih harta milik 
penjual dan kerusakan itu di tanggung oleh penjual, kemudian di lanjutkan 
pasal 2 apabila barang yang dijual rusak setelah diserahkan kepada pembeli, 
tidak ada tanggung jawaban yang dibebankan kepada penjual, dan rugian 
yang di timbulkannya menjai pembeli. 
Melihat dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 87 ayat 
(1) dan (2. Kemudian melihat dari syarat dan ketentuan Serbu Seru Di 
Aplikasi Bukalapak pada Huruf (q) mengatakan bahwa Bukalapak tidak 
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bertanggung jawab atas kerugian atau kerusakan akibat kejadian di luar 
biasa yang tidak terduga dan/atau kejadian di luar kuasa Bukalapak. 
B. Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktik Progaram Serbu Seru di 
Aplikasi Bukalapak 
Secara Global jual beli harus terhindar dari beberapa macam yang 
menyebabkan terjadinya tidak sahnya jual beli. 
1. Tidak di berlakukan pemaksaan (al-ikra>h)  
Mendorong orang lain untuk melakukan suatu perbuatan yang 
tidak disukainya semisal paksaan dengan ancaman yang sangat keras 
seperti dibunuh atau dipotong anggota tubuhnaya dan ancaman yang 
ringan seperti pukulan. 
Pada pasal 69 dalam Kompilasi Hukum Islam, penjual dan pembeli 
mempunyai hak khiya>r/pilih selama berada di tempat jual beli, sejak ijab 
dilakukan hingga berakhirnya pertemuan tersebut. 
 
 
 
1.  
2.  
 
Melihat dari transaksi di atas bahwasanya di Program Serbu Seru 
bisa membatalkan transaksi apabila tidak suka dengan barang baik maupun 
barangnya dengan adanya alasan mengapa untuk membatalkan transaksi, 
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dalam Program Serbu Seru tersebut mempunayi pertanyaan mengapa 
membabatalkan tarnsaksi tersebut yang pertama cuma coba-coba, yang 
kedua ingin memilh barang lain, dan yang ketiga lain sebagainya. 
Melihat praktik dari Program Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak 
tidak ada paksaan dalam syarat dan ketentuan Progaram Serbu Seru pada 
huruf (D) mengatakan, Dengan mengikuti Progaram Ini, setiap Pengguna 
di anggap teelah memberikan persetujuan dan kewenangan kepada 
Bukalapak sebagai peneyelenggara untuk mengungkapkan data pribadi 
Pengguna kepada penyelenggara. Maka dari itu, pengguna bersedia dan 
memberikan izin untuk dihubungi oleh penyelenggara melalui telepon, 
SMS, maupun email. Penyelenggara tidak akan menampilkan data pribadi 
setiap pengguna untuk keperluan iklan dan publikasi, tanpa persetujuan 
terlebih dahulu dari pengguna. 
2. Tidak adanya penipuan  (Gharar) 
Gharar hukumnya dilarang dalam syariat Islam, oleh karena itu 
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur 
ghararnya itu hukumnya tidak boleh, sebagaimana hadis Rasullulah Saw. 
 َلِىُسَر ىَهَنِرَرَغْلا ِعٍَِب ِنَع َنَّلَسَو ِهٍَِلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا  
“Rasullulah Saw. Melarang jual beli yang mengandung gharar”.1 
Gharar terjadi pada akad jual beli, akad ija>rah (akad sewa-
menyewa), akad syirkah (akad bagi hasil), dan lain sebagainya. Dan 
                                                             
1
 Adiwarman A Karim, Oni Sahroni, Riba Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah 
Analisis Fikih dan Ekonomi, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2015), hlm.77-78. 
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sebaliknya gharar tidak berpengaruh dalam akad-akad sosial (akad-akad 
tabarru’at) seperti akad hibah dan akad wasiat walaupun unsur ghararnya 
berat. Akad sosial tersebut tidak mengakibatkan perselisihan (khushumah) 
karena penerima dana sosial (tabarru) tidak merasa dirugikan dan ridha 
menerima dana yang belum jelas transaksinya. 
Menurut peneiliti dari pihak Bukalapak mengadakan Progaram 
Serbu Seru dengan cara pengundian siapa yang berhak untuk terpilih 
menjadi pemenang, sebab pengguna yang mengikuti Program Serbu Seru 
sangatlah banyak, ribuan akun Bukalapak, makanya dari Pihak Bukalapak 
untuk supaya adil dan tidak menjadikan salah satu cara untuk tidak 
terjadinya perselisihan dari salah satu pengguna. 
Melihat dari surat Al-Shaffat (37):139-141). 
                     
                 
Artinya:“Dan sungguh, Yunus benar-benar termasuk salah seorang rasul 
(139); ingatlah, ketika dia lari (pergi meninggalkan kewajiban) ke kapal 
yang penuh muatan (140); kemudian dia ikut diundi (karena muatan kapal 
sangat penuh, kalau tidak dikurangi mungkin kapal akan tenggelam; siapa 
yang kalah dalam undian itu akan dilemparkan ke laut); ternyata dia 
(Yunus) termasuk yang orang-orang yang kalah (dalam undian).
2
 
 
Melihat dari ayat tersebut bahwa dulu ada seorang rasul yang 
bernama Yunus dimana  kapal yang kelebiha muatan karena kelebihan 
                                                             
2
 Departemen Agama RI, AlQur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2007), hlm. 320. 
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muatan, maka di situlah diadakan undian siapa yang berhak keluar dari 
kapal tersebut dan ternya Nabi Yunus lah yang kalah dalam undian. 
Melihat dari kata  Undian dalam Program Serbu Seru di Aplikasi 
Bukalapak, menurut peneliti harus mengetahui Undian tersebut apakah ada 
Unsur-unsur judi yang merugikan bagi salah satu pihak baik dari para 
pengguna akun Bukalapak yang khusunya mengikuti Progaram Serbu Seru 
ini. 
Dinamakan undian (ya> nashib) adalah salah satu jenis dari berbagai 
judi yang ada. Oleh karena itu, tidak patut dipermudah dan dibolehkan 
permainan tersebut dengan dalih bantuan sosial dan tujuan kemanusiaan.  
Mengundi sering dijadikan salah satu cara dalam sebuah permainan 
perjudian. Namun selain untuk judi, kadang mengundi adalah sesuatu yang 
dibenarkan dalam syariat Islam, asalkan bukan mengundi dalam bentuk 
perjudian. Yang haram bukanlah undiannya, melainkan unsur judinya. 
Apabila ada sebuah praktik undian tapi tidak melanggar ketentuan judi, 
hukum undian pun halal. 
Menurut pendapat dari Hisam al-Din „Iffah dalam sebuah artikel 
yang berjudul “al-Qurah fi al-Syari’ah al-I>sla>miyyah” dalam jurnal 
Majallah Huda al-Islam, menjelaskan bahwa:
3
 
َرْط َؤْلا ِيِو اَسَت َو ِت اَنٍَِبْلا ِضُر اَعَت َدِنِع اَهِب ُلَمِعٌُ ٌةٍَِّحٍِِجِرَت  ٌةَلٍِِثَو اَهَنَأ ًَ ِه ُةَعِرُقْلَا ِفا
.ِق اَقِحِتِس ِاْلا ِبَبَس ًِف 
“Al-qur’ah (undian) sesungguhnya adalah media/alat/antara (wasilah) 
yang berbobot (kokoh) yang dilakukan apabila ada alat-alat bukti yang 
                                                             
3
 Jaih Mubarok, Hasanudin, Fikih Muamalah Maliyyah Prinsip-Prinsip Perjanjian, ( 
Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017) hlm.233. 
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saling bertentangan atau terjadinya kesamaan bagi masing-masing pihak 
yang bersaing (sengketa) yang menjadi sebab lahirnya hak”. 
 
Untuk lebih memperjelaskan subtansi Maisi>r, sebuah transaksi atau 
permainan bisa dikatakan sebagai Maisi>r jika terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Taruhan mukhatarah/mura>hanah 
Atau dalam bahasa lain‟mengadu nasib‟ yang menempatkan 
pelaku bisa menang dan bisa kalah. Taruhan dan spekulasi menjadi 
kriteria inti seluruh bentuk Maisi>r. 
Di dalam Program Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak terdapat 
pembiayaan dengan metode baik Buka Dana, Buka Dompet, Tranver 
ATM, Saldo Kredit Serbuan barang yang akan dipilihnya, dengan 
memilih barang tersebut pengguna mengeluarkan biaya sebesar 
barang yang telah di tawarkan Progaram Serbu Seru dengan harga 
macam macam ada yang Rp 1, Rp 12.000, Rp 50.000.  
Apabila serbuannya tidak terpilih atau meleset maka uang 
yang di bayarkan melalui metode pembayaran di pakai, maka uang 
tersebut di kembalikan sesuai dengan metode pembayaran dari awal 
tadi.  
b. Pelaku berniat mencari uang dengan mengadu nasib 
Tidak ada niat dan target lain kecuali mencari uang dengan 
cara mengadu nasib.  
Dalam mengikuti Program Serbu Seru pengguna memang 
berharap untuk menjadi pememang, tetapi para pengguna untuk 
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mengikuti Program Serbu Seru ini tdak mehawatir dikarena uang yang 
untuk membeli, menyerbu barang yang telah di pilihnya akan 
dikembalikan memalui metode pembayaran masing-masing. 
Disini pengguna dibuat penasaran, untung-untuk bisa terpilih 
menjadi pemenang dengan undian tersebut  yang diselenggrakan 
Bukalapak melalui Program Serbu Seru, bahwasanya peggguna telah 
mengetahui bahwa tidak segampang untuk menjadi pemenang dalam 
Serbu Seru, karena untuk mengikutinya perlu adanya undian siapa 
yang berhak maka akan mendapat Serbuannya meskipun semua yang 
mengikuti Program Serbu Seru mengharapkan untuk terpilih menjadi 
pemenang,. 
c. Pemenang mengambil hak orang lain yang kalah (Zero sume game) 
Seluruh pelaku masih mempertaruhkan hartanya, pelaku judi 
mempertaruhkan hartanya tanpa imbalan (muqabil). Dalam judi, yang 
dipertaruhkan adalah uang yang diserahkan, hal ini berbeda dengan 
transaksi bisnis, karena dalam transaksi bisnis yang dipertaruhkan 
adalah kerja dan resiko bisnis. 
Didalam Progaram Serbu Seru tidak semua mendapatkan 
barang yang telah ditawarkan, dikarenakan untuk menjadi pemenang 
harus di undi terlebih dahulu oleh Pihak Bukalapak sendiri, jadi hanya 
satu yang berhak menjadi pemenang dalam undian tersebut, tanpa ada 
berpihak dalam satu pengguna saja. 
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d. Harta yang dipertaruhkan dari peserta (pelaku) bukan dari pihak lain 
seperti sponsorship atau yang lainnya. 
Dalam Progaram Serbu Seru uang tidak untuk dipertaruhkan 
melain kan barang yang ditawarkan dari Program tersebut hanya salah 
Satu pengguna saja, uang yang pembayaran dari pengguguna tidak di 
gunakan oleh pihak Bukalapak. Seperti di ketentuan dan persyaratan 
Serbu Seru mengatakan uang pembayaran yang diterima Bukalapak 
selama berlangsungnya suatau iven Serbu Seru tidak akan digunakan 
untuk kepentingan lain oleh Bukalapak dan akan dikembalikan juka 
tidak terpilih Lihat gambar selanjuatnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menurut fiqih Mazhab Syafi‟i terdapat tiga macam taruhan yang 
dibenarkan oleh agama Islam yaitu:
4
 
                                                             
4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) hlm. hlm. 
320. 
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a. Apabila yang mengeluarkan barang atau harta yang dipertaruhkan 
adalah pihak ketiga 
b. Taruhan yang bersifat sepihak 
c. Taruhan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan ketentuan 
siapa saja yang kalah harus membayar atau memberiakn seuatu 
kepada orang yang menang. Akan tetapi cara ini harus dengan muhalil 
(yang menghalalkan) 
Dalam praktik Progaram Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak ialah 
fitur yang menjual barang-barang mewah yang harga Rp 1 rupiah bahkan 
samapai Rp 50,000 ribu rupiah. Di penjualan barang tersebut terdapat 
undian, untuk mengikuti Program Serbu Seru ini telah menawarkan 
sejumlah barang yang berbeda-beda, di setiap periode. (semisal peneliti 
menyerbu barang jam tangan, sedangkan di periode pertama ini ada 10 
barang yang di tawarkan, maka saya tidak boleh menyerbu barang jam 
tangan kedua kalinya dalam periode pertama, malainkan bisa menyebu 
selain jam tangan yang dipilih tadi. 
Apabila yang tidak terpilih dalam undian tersebut maka, uang yang 
dibayarkan di Bukalapak akan dikembalikan dalam bentuk saldo Buka 
Dompet, Buka Dana, Saldo Credit sesuai metodenya apa saat membayar 
barang yang diserbu , jangka waktu pengembaliannya 1x 24 jam. Apabila 
menjadi terpilih barang serbuan akan dikirim maksimal 14 belas hari kerja, 
untuk biaya pengiriman di tanggung oleh Bukalapak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari kesimpulan peneliti tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap 
Praktik Progaram Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Praktik Progaram Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak 
Progaram Serbu Seru merupakan fitur yang menjual barang barang 
bernilai tinggi, mewah dengan haraga Rp 1- Rp 50.000 rupiah yang tidak 
semua pengguna Akun Bukalapak bisa mendapatkan atau memenangkan 
undian tersebut, uang yang di keluarkan oleh pengguna untuk membeli , 
memilih barang yang ditawarkan pihak Bukalapak akan dikembalikan 
sesuai dengan metode pembayaran pennguna gunakan baik melalui Buka 
Dana, Bukan Dompet, Saldo Credit dan Tranfer melalui ATM. 
2. Tinjaun Hukum Islam terhadap Progaram Serbu Seru di Aplikasi 
Bukalapak. 
Dalam Program Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak adalah suatu 
jual beli yang dimana menggunakan undian, dikaranekan tidak semua 
pengguna akun Bukalapak yang mengikuti Progaram Serbu Seru tersebut 
dapat menjadi pemenang atau terpilih dari undian yang dilakukan oleh 
pihak Bukalapak tidak bertentangan dengan Hukum Islam. 
Adapun di dalam jual beli di Progaram Serbu Seru terdapat 
ketidakjelasan (Gharar) dalam siapa yang berhak dan mendapatkan barang 
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serbuan yang telah di tawarkan pihak Bukalapak. Ketidak pastian dalam 
mendapat kan barang yang memalui undian tersebut termasuk gharar 
ringan yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi 
menurut tradisi pebisnis sehingga pelaku akad tidak dirugikan dengan 
gharar tersebut.  
B. Saran 
Dalam Praktik Progaram Serbu Seru di Aplikasi Bukalapak alangkah 
baiknya dari pihak Bukalapak, siapa yang telah terpilih menjadi pemenang 
undian di Progaran Serbu Seru pengguna akun Bukalapak harus jelas data 
pribadinya supaya bagi pengguna yang tidak terpilih bisa melihat siapakah 
yang menjadi pemenang undian tersebut, dan terkadang akun pengguna baik 
nama profil dan foto profil nya tidak jelas, ada yang sama persis dengan akun 
yang lainnya yang tidak terpilih. 
Untuk pengguna akun Bukalapak selalu berusaha dalam mendapat 
barang yang diingan kan jangan samapai terjerumus dalam hal-hal yang di 
larang oleh agama. Telitilah dalam mengikuti Progaram bisnis berbasis 
internet. 
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Lampiran 1 pertanyaan Pedoman Wawancara                                           
TGL/Bln/Th : 
 
 
NAMA                        : 
UMUR                        : 
TEMPAT TINGGAL : 
PERTANYAAN 
1. Kapan Mengikuti Aplikasi Bukalapak Khususnya Program Serbu Seru ? 
JAWAB : 
 
 
2. Apakah Pernah Terpilih Sebagai Pemenang Dalam Undian Program Serbu Seru Dan 
Hari Apa Memilih Barangnya? 
JAWAB : 
 
 
3. Barang Serbuan Apa Yang Di Dapatkan  ? 
JAWAB : 
 
 
4. Apakah Barangnya Sesuai Dengan Barang Yang Di Tawarkan Di Program Serbu 
Seru ? 
JAWAB : 
 
5. Bagaimana prosedur mengikuti dalam program serbu seru? 
            JAWAB : 
 
 
 
 
6. Berapa Lama Waktu Sampai Barang Setelah Terpilih Sebagai Pemenang Dalam 
Undian Program Serbu Seru ? 
JAWAB : 
 
7. Bagaimana Persyaratan Mengikuti Program Serbu Seru ? 
JAWAB : 
 
 
8. Apakah Harus Menjadi Mitra Bukalapak Dalam Mengikuti Program  Serbu Seru ? 
JAWAB: 
 
9. Menggunakan Metode Pembayaran Dalam Memilih Barang Di Program Serbu 
Seru? 
JAWAB : 
 
10. Apakah Saldo Pembayaran Di Kembalikan Sesuai Dengan Syarat Di Program Serbu 
Seru Setelah Ada Pemberitahuan Tidak Terpilih ? 
JAWAB : 
 
 
11. Bagaimana Pendapat Ada Tentang Program Serbu Seru ? 
JAWAB : 
 
 
 
 
                     TTD                                                                                           TTD 
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